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ABSTRAK

Uswatun Hasanah, 2021: Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tikrar di Yayasan An-
Najah Kota Probolinggo Tahun 2021.

Pembelajaran Al-Qur’an adalah sesuatu yang digunakan sebagai perantara dalam proses
belajar mengajar yang dapat merangsang pikiran dan menumbuhkan semangat peserta didik
dalam mempelajari Al-Qur’an, yang merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW lewat perantara Malaikat Jibril. Pembelajaran Al-Qur’an bisa dengan
menghafal dan membaca secara tilawah. Ayat-ayat Al-Qur’an telah terpelihara oleh banyak
orang muslim turun temurun dengan cara menghafal dan membaca secara tilawah atau dengan
bacaan yang indah, sehingga tidak ada seorangpun yang dapat mengubahnya. Maka dari itu,
menghafal Al-Qur’an sangatlah penting bagi seorang muslim, untuk menghafal Al-Qur’an
tentunya harus mempunyai metode guna mempermudah jalannya menghafal Al-Qur’an dengan
baik. Metode menghafal Al-Qur’an disini menggunakan metode Tikrar, Tikrar sendiri artinya
pengulangan. Metode Tikrar digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan cara
mengulang-ulang bacaan Ayat Al-Qur’an yang akan dihafal minimalnya 20-40 pengulangan atau
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Fokus penelitian pada skripsi ini.ada dua;.yaitu: 1) Bagaimana Pembelajaran Tahfidzul
Qur’an dengan Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo Tahun 20217, 2)
Bagaimana Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo Tahun 20217

Tujuan penelitian pada skripsi Ini yaitu untuk mendeskripsikan: 1) Pembelajaran
Tahfidzul Qur’an dengan Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo Tahun 2021, 2)
Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo Tahun 20241

Penelitian ‘inissmenggunakan: pendekatan penelitian kualitatif' deskriptif dan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam skripst int adalah dengan metode
observasi, wawancara; dan dokumentasi. Analisis_data dalam skripsi:ini menggunakan teori
Miles dan Huberman dengan teknik kondensas! data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode atau teknik.

Tafidaut Qur i Dohb 1IokSdD K by kAN Kok Bdbohnggo, mempunye

tujuan afal Al-Qur’a an bai r, n g..harus-dicapai oleh

santri adafah ﬁafﬁlAI;f sq&@ﬁméﬁu giﬁin minimal
Kk I i :

3 juz. Ustadz/ustadzah meng santri menghafal dengan cara talgin, yaitu ustadz/ustadzah
membacakan terlebih dahulu ayat E—Q ’ yg@m ihd@falkan untuk mencontohkan kepada
santri lalu santri bersama-sai/a ngi b naﬁg ah dicontohkan ustadz. Bacaan
tersebut diulang-ulang minimalnya 20-40 pengulangan dengan menggunakan mushaf Qur’an
hafalan tikrar. Juga dengan melakukan beberapa evaluasi santri mulai dari evaluasi ketika proses
kegiatan belajar mengajar, pergantian juz Al-Qur’an sampai dengan evaluasi ujian tahunan,
evaluasi tersebut dilakukan dengan tes lisan. 2) Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan metode
tikrar di Yayasan An-Najah yaitu dengan mengikuti sistem pembelajaran yang sudah ada di
pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan cara Talaqgi, yaitu santri maju satu persatu untuk
mengoreksikan bacaan Al-Qur’annya. Pembelajaran tilawah Al-Qur’an disini diharapkan santri
mampu membaca Al-Qur’an yang baik, indah dan sesuai dengan kaidah tajwid, dan juga
mengasah kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an dengan bagus. Jadi santri tidak hanya
sekedar mampu menghafal Al-Qur’an saja melainkan mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil
sesuai dengan makhorijul huruf dan kaidah tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an secara harfiah berarti ‘bacaan sempurna’ merupakan suatu
nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tidak ada satu bacaan pun
sejak manusia mengenal tulisan dan bacaan sekitar lima ribu tahun yang lalu
yang dapat menandingi Al-Qur’an”.

Syahidin menulis dalam bukunya, Jalaludin Al-Suyuti dalam Al-Itgan
fi ulum al-Qur’an mengatakan bahwa memelihara Al-Qur’an adalah fardu
‘ain bagi ummat, mengajarkan Al-Qur’an adalah fardhu kifayah dan
merupakan seutama-utamanya cara mendekatkan diri kepada Allah Swt.?

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar bagi Nabi.muhammad Saw yang
dapat disaksikan-oleh seluruh umat manusia sepanjang masa.® Kebenaran Al-
Qur’an tidak terbantahkan.dan kemurniannya terjaga, sebab Allah sendiri

yang menjaga dan memeliharanya seperti yang telan ditegaskan pada surat

~+J)NIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SJI%DIJ
| EM B E RS9

Artinya:  “Sesungguhnya kami yang menurunkan Al-Qur’an dan

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr, Ayat 9)*

'Sa’dullah, S.Q, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2017), 1.

2Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Al-Qur’an, (Bandung: Alfabeta, 2009), 145.

Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadis, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015),
141,

*Tim Syamil Qur’an, Mushaf Kauny Terjemah Perkata, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema,
2010), 262.



Kaum muslimin juga turut memelihara otensitas Al-Qur’an dengan
banyak cara. Baik dengan menulis, membukukan, merekamnya dengan
berbagai alat seperti kaset, CD maupun menghafalnya (Tahfidzul Qur’an) di

samping memelihara makna-makna yang dikandungnya.®

Al-Qur’an terus dibaca oleh jutaan orang yang tidak mengerti artinya
dan tidak dapat menulis dengan huruf-hurufnya. Bahkan, dihafal huruf demi
huruf oleh orang dewasa, remaja dan anak-anak. Adapun keutamaan
menghafal Al-Qur’an tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal Al-
Qur’an, mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, bersopan santun
dengannya di waktu malam dan siang adalah merupakan orang-orang pilihan

terbaik. Sebagaimana sabda Nabi saw.,

(GOl ) Aaley el plad e o Jia

“Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan

men A FNEVERS PR ISLAM NEGERI
KIAFHAJT ACHMADSIDDAG > *
mengajarkan AI-Tr’E BNﬂ'ar g-QE’anlz‘lerupakan fardhu a’in bagi

ummat Islam dan harus bisa mengamalkan bagi yang sudah mampu
mengamalkan, hal tersebut merupakan cara manusia menjaga dan

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam proses pembelajaran.

°M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2004), 96.

®lbnu Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari Bi Sayarh Shahih Al-Bukhari, (Mesir: 1372-1449), Hadis
no 5027



Pembelajaran al-Qur’an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini
atau masa anak-anak karena masa kanak-kanak adalah masa awal
perkembangan kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang
baik maka akan memperoleh hasil yang baik.” Memberikan pembelajaran Al-
Qur’an bahkan belajar menghafal sejak masa kanak-kanak juga akan lebih
mudah diserap oleh mereka.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang besar, dan
posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan seorang yang
bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar
manusia nanti menjadi warga Allah dan di hormati dengan penghormatan
yang sempurna.® Hal ini mengindikasikan adanya keutamaan bagi orang-
orang yang.mempelajari dan mengkaji Al-Qur’an,.agar Al-Qur’an dapat
dijadikan sebagai pedoman bagi orang-orang.yang bertagwa. Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan nastonal yang telah dirumuskan dalam UUD RI

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 sebagai

.. JJNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Pendidikan _nasiona rfungsi _mengembangkan kemampuan dan
membentugw k k\&g @d n @an bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yangberiman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

"Mahmud Al-Khalawi, Mendidik Anak dengan Cerdas, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), 147.
8Sa’dullah, S. Q. 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 23.
%Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.



Terdapat banyak hikmah bagi orang yang menghafal al-Qur’an
diantaranya orang yang menghafal Al-Qur’an akan mendapatkan anugerah
dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang.
Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak dan perilaku yang
baik. Dan penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan
fonetik Arab dari landasannya secara thabi’i (alami), sehingga bisa fasih
berbicara dan ucapannya benar.*

Tujuan menghafal Al-Qur’an tidak lain adalah sebagai bentuk
menjaga sepenuh jiwa dan raga ayat-ayat Al-Qur’an beserta amalan yang ada
di dalam Al-Qur’an. dan yang lebih utama untuk mendapatkan cintanya Allah
di Akhirat kelak. Menjadi penghafal Al-Quran pasti menjadi kebanggaan
tersendiri bagi seorang muslim, namun pada realitanya tidak banyak orang
yang mampu melakukannya bahkan jumlah-masyarakat buta aksara Al-
Qur’an di Indonesia masih tin0ggi terutama di wilayah pelosok. Berdasarkan

hasil riset yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi Himu Qur’an (PTIQ) ada

sekita[f'j 6]'5\J p!egeh: kﬁ!éé §ar!g‘%!]fAMraN\F(§dr§ ,}Saldahal mengenal
KILAJLfHéJaI Am MMaSrILDbQ Lgbaca dan
menghafal AI-Qur’ln.lE MBER

Sebagai seorang muslim sudah semestinya berusaha untuk
mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan baik agar bisa menghafal Al-

Qur’an dengan mudah. Masyarakat luas masih merasa kesulitan untuk

95a°dullah, S. Q. 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an,21.
YFurqon,”Buta Aksara Al-Qur’an”, hitps://www.uinjkt.ac.id/id/buta-aksara-alquran. 10 Januari

2021).



https://www.uinjkt.ac.id/id/buta-aksara-alquran

menghafal Al-Qur’an karena tidak memiliki metode khusus dalam menghafal,
ada juga yang tidak memiliki kesempatan waktu dan kurangnya dukungan
yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an. persoalan seperti ini sebenarnya telah
menjadi perhatian sejumlah kalangan, seperti halnya pesantren-pesantren,
yayasan bahkan TPQ dengan konsentrasi menghafal Al-Qur’an masih belum
menjangkau semua lapisan di luar pesantren, masih banyak kalangan muslim
di luar pesantren yang perlu dicerahkan dengan bacaan dan hafalan Al-
Qur’an.

Peranan guru Al-Qur’an sangatlah penting, karena pada saat Nabi
Muhammad mendapatkan wahyu yang pertama, Allah memerintahkan
malaikat Jibril untuk mengajarinya, karena tanpa dibimbing Rasulullah akan
mengalamikesulitan dalam memahami Wahyu yang.telah diturunkan oleh
Allah SWT. Begitu-juga dalem menghafal Al=Qur’an peranan guru/ustadz
sangatlah penting untuk membimbing kelancaran dalam menghafal Al-

Qur’an.

UEJ\H \éeirfglr:lgggll Iﬁ%{?ir !11? l Ma Nn[glrgj (E:p | menyelesaikan
KIALHAILACHMAD. SIDDIQ. .
Al-Qur’an membul\th suMmﬁie,Engana metode tersebut menjadi

kebutuhan dan motivasi bagi penghafal guna mempermudah dalam proses
hafalannya, yang mana setiap orang memiliki kemampuan dan potensi
menghafal Al-Qur’an yang berbeda-beda.

Telah banyak ulama yang mengembangkan metode menghafal al-

Quran sebagai solusi agar masyarakat muslim bisa lebih mudah untuk



menghafalkan Al-Quran seperti metode Murojaah, metode Kauny, metode
Tabarak dan metode Tikrar.

Penentuan metode menghafal Al-Qur’an ini merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk diperhatikan, sehingga peneliti memilih salah satu
Lembaga yaitu Yayasan An-Najah Kota Probolinggo. Yayasan An-Najah
adalah salah satu Yayasan yang berada di tengah-tengah Kota Probolinggo
yang sebagian santrinya menghafal Al-Qur’an. Dalam wawancara dengan
salah satu ustadz yang mengajar di Yayasan An-Najah yaitu ustadz Huda.
beliau menyampaikan:

“Yayasan An-Najah Ini menerapkan suatu metode pembelajaran Al-
Qur’an yang disebut dengan metode tikrar sejak tahun 2012. Sebelum
menerapkan metode tikrar ini, Yayasan An-Najah tidak mempunyai
metode khusus untuk pembelajaran Al-Qur’an khususnya dalam
menghafal Al-Qur’an, hanya sekedar menghafal saja sehingga santri
tidak ‘maksimal. dalam menghafal, ustadz huda berpikir metode apa
yang cocok-buat hafalan santri tersebut: Beliau terus mencari metode
yang cocok dengan santri, yang mana santri disini bukan hanya terdiri
dari santri kalong akan tetapi.ada santri mukim juga, yang setiap hari
sebagian santri mukim pulang ke rumah yang sekiranya metode
tersebut memudahkan santri mesKipun tidak berada di Yayasan.

R R T T ST Loty oy

- i I ik
KIAFHAIACHM ALY SERDIO:, -
ncehat Al-bariin SO Jahu, RiCSIER Tikrar Qur'an hatilan yang
mana didalamnya terdapat kolom-kolom khusus, seperti kolom

penanda tilawah dan kolom penanda tikrar untuk mempermudah

dalam menghafal Al-Qur’an dan agar tidak mudah lupa”.*?

Yayasan An-Najah menerapkan pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode tikrar. Berbeda dengan Lembaga-lembaga lain, pembelajaran Al-

Qur’an di Yayasan An-najah di peruntukkan untuk santri yang berumur

'2Ustadz Huda, Wawancara, Probolinggo, 07 Maret 2021



berapa saja, tidak ada batasan umur bagi santri yang mau belajar Al-Qur’an di
Yayasan An-najah tersebut. Santri di Yayasan An-Najah ini juga berbeda
dengan kebanyakan santri yang ada di Lembaga lain, santri di An-Najah
mayoritas orang kurang mampu, yatim dan duafa. Seperti yang di tuturkan
oleh Ibu Juhairiyah selaku kepala Yayasan, dulunya beliau berkeinginan
mendirikan suatu Lembaga yang mana di dalamnya menampung orang yang
kurang mampu, beliau ingin mensejahterakan dan mendidik anak yang
kurang mampu dalam biaya pendidikan. Sehingga pendidikan anak terpenuhi
tanpa harus memikirkan berapa biaya yang harus di keluarkan. Maka
terbentuklah Yayasan An-najah Tersebut. perbedaan lainnya terletak pada
pembelajaran Al-Qur’an khususnya pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an
dengan metode tikrar, dimana dalam pembelajaran. tersebut Yayasan An-
Najah memiliki tujuan dan target yang harus di capai oleh santri. Dalam
menghafal Al-Qur’an santri di target dalam setahunnya harus hafal min 3 juz.

Dengan menggunakan metode tikrar tersebut, terbukti santrinya mampu

menggigfré\\l ’nM gjﬁ%!ﬂ!aﬁhéle‘)‘%ifé%&@am J&gﬁ g‘t&ﬁt!]kan. Ada santri
KIALHAJLACHMADRSIRDIQ iy
mampu menghafal]AI-@r’Ml lelaIEL salgtahun. Menggunakan metode

tikrar dalam pembelajaran menjadi faktor keberhasilan santri dalam
menghafal Al-Qur’an bagi santri An-Najah, kelebihan metode tikrar sendiri
hafal tanpa menghafal, kenapa demikian karema cara menghafalnya cukup

dengan pengulangan.



Menurut pensyarah hadis, memelihara Al-Qur’an adalah dengan
mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an secara terus menerus. Ketika ditanya
kekuatan hafalannya, Imam Al Bukhari menjawab, “Saya tidak menemukan
cara menghafal lebih efektif selain dengan cara terus-menerus melihat tulisan

dan mengulang-ulang perkataan karena itulah sejatinya hafalan.™

Adapun tujuan dari pembelajaran Metode Tikrar di Yayasan An-
Najah ini diharapkan dapat memudahkan dan mempercepat dalam menghafal
Al-Qur’an. Metode Tikrar ini merupakan metode yang lebih menekankan
pada pengulangan Ayat Al-Qur’an, karena dengan mengulang-ulang suatu
bacaan akan menguatkan ingatan yang mana akan mempermudah jalannya
suatu hafalan, dan penerapan dalam pembelajarannya menggunakan kolom
penanda tilawah dan kolom penanda tikrar.

Dari pemaparan 'diatas, peneliti- menemukan keunikan dan ingin

mengetahui lebih lanjut mengenai Pembelajaran Al-Qus’an dalam proses

mengt?fﬁlJ f\\ﬂgﬁgraﬁl{fﬁl fg{fnﬂlweﬁﬁﬁagﬁl.ll “PembeleTjaran
REAT HAJTACHMED SIB 515"
Tahun 2021 E M B E R

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan perumusan masalah dalam penelitian
kualitatif. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang ingin

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun

¥ Tim Penyusun Metode Tikrar, Tikrar Qur'an Hafalan, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014)



secara jelas, singkat, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam
bentuk tanda tanya.™
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi fokus
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode Tikrar di
Yayasan An-Najah Kota Probolinggo Tahun 2021?
2. Bagaimana Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan Metode Tikrar di
Yayasan An-Najah Kota Probolinggo Tahun 20217?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melalukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.' Berdasarkan fokus penelitian
di atas, maka tujuan.penelitian adalah sebagai.berikut:
1. Untuk Mendeskripsikan.Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode

Tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo Tahun 2021.

2. UHUN\;I(}Q&‘S%%%’AH%Q%&‘%M Ma\zgl\aljhk;\{;(};r[aznldengan Metode
KEAS HATLALIMARSHMAQ
D. ManfaatPeneIitia}u E M B E R

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 44
151 1h;
Ibid., 45
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dan masyarakat secara keseluruhan.’® Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmu

pengetahuan tentang pembelajaran Al-Qur’an denga metode tikrar.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di

Lembaga Perguruan Tinggi Khususnya di Universitas Islam Negeri

Kiai Haji Ahmad Siddig Jember.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal bagi peneliti
ketika mengadakan penelitian dikemudian hari. Selain itu diharapkan
dapat meningkatkan. “kualitas pemahaman  peneliti terhadap

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tikrar.

, UNIVERSITASJSLAM NEGERI
KIAT HARACHMAR.SIRDILL oo

pertimbanga]1 uEuk MdlkB seEah Ruan menghafal Al-Qur’an di

Yayasan An-Najah dalam mengembangkan program, juga bisa
menjadi bahan informasi dan wacana baru untuk warga Yayasan An-
Najah Kota Probolinggo untuk mengetahui bagaimana pembelajaran

Al-Qur’an dengan metode tikrar.

1bid., 45
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c. Bagi lembaga UIN KHAS Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan yang
bermanfaat dalam pengembangan karya ilmiah selanjutnya yang
relevan, khususnya terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode tikrar.
d. Bagi Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat
luas, terkait pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tikrar, sehingga
masyarakat akan terbantu akan adanya ilmu baru, metode
pembelajaran baru untuk menghafal Al-Qur’an dengan mudah.
E. Definisi Istilah
Definisi Istilah. berisi-tentang pengertianistilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneiiti di dalam judul penelitian. Tujuanya agar tidak

terjadi Kesalan pahaman ternadap makna istilan sebagaimana yang dimaksud

oich iyl ¥ ERSITAS ISLAM NEGERI

KIALHAJLACHMAD SIDDIQ
Pembelaja]an E-QMn letEIgaRrat dengan pengertian belajar

dan mengajar. Pembelajaran adalah usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas

Mbid., 45.
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yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran.®

Al-Qur’an adalah kitab suci ummat Islam yang diturunkan Allah
Swit, kepada Nabi Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umatnya.
Surat Al-Alaq ayat 1-5 yang pertama diturunkan bermakna “bacaan” kitab
suci yang bermakna bacaan maka harus dibaca, agar tuntunan Ilahi dapat
dijadikan petunjuk dan pedoman hidup.

Definisi Al-Qur’an yang terdapat pada literatur Ulumul Qur’an,
dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah kalam atau firman Allah Swt
yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw yang tertulis dalam mushaf yang disampaikan secara mutawatir dan
dinilai ibadah bagi yang membacanya serta dimulai dari surat Al-Fatihah
dan diakhitirdengan. strat An-Naas.™

Jadi pembelajaran Al-Qur’anwyang penulis maksud ialah suatu usaha

sefngaja untuk menyampaikan informasi tentang Al-Qur’an sebagai

ootk Babi 6l ot ek iy i hA- e At st dan
K Iﬂarjll aﬂAJa!a AQHMA an§ meAl QAzza Wa
Jalla dan menlariEthya.BenEtaaRbahwa informasi dalam Al-

Qur’an tersebut sesuai dengan temuan terbaru ilmu pengetahuan modern

'8 |sriani Hardini dan Dewi Puspita, STRATEGI PEMBELAJARAN TERPADU (Teori, Konsep dan
Implementasi), (Jogjakarta: Familia Group Inti Media, 2012), 10.

1 Gus AA dan Ziyad Ul Haq At Tubany, Membaca dan Memahami Kontruksi Al-Qur’an,
(Jakarta: Indonesia Group, 2006), 15
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adalah hal penting, karena kesesuan ini menegaskan bahwa Al-Qur’an
adalah firman Allah Swt.?°
2. Metode Tikrar
Husein berpendapat bahwa metode adalah “jalan penting” dalam
memberikan pembelajaran kepada anak,? lebih lanjut, Rodin menyatakan
metode pembelajaran menjadi perihal penting dalam mengkonkritkan hal
abstrak pada pembelajaran.” Dengan demikianm metode adalah hal urgen
dalam pembelajaran.
Tikrar sendiri adalah pengulangan, metode tikrar adalah bentuk
sistematisasi dari cara menghafal Al-Qur’an paling tua dan yang banyak
diamalkan oleh para huffazh (penghafal Al-Qur’an) dari dulu hingga

sekarang.”

Metode tikrar digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an
khususnya menghafal Al-Qur’an dengan-cara mengulang-ulang bacaan
ayat Al-Qur’an hingga menghafalnya.

Jadi maksud dari pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tikrar

atih A it hobobeagent bt ek e AE G e dengan cara
KIALHAILACHMAD SIDRIQ., ...
mempelajarin;ll dEgaMra Bngﬁangglang bacaan ayat Al-Qur’an.

Karena sejatinya untuk menguatkan ingatan dalam menghafal adalah

dengan cara membaca dan mengulang-ulang suatu bacaan ayat Al-

2% 1bid, 31

?! Saddam Husein, “Urgensi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Terhadap Prestasi Belajar Peseta
Didik di MTs Nurul Ikhlas Kelapa Dua Seram Bagian Barat”, al-lttizam: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. 3, No. 1: IAIN Ambon, 2018.

22 Rhoni Rodin, “Urgensi Keteladanan Bagi Seorang Guru Agama (Kajian Terhadap Metode

Pendidikan Islam)”, Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Vol. 11, No. 1, 2013.

2Tim Penyusun Metode Tikrar, Al-Qur’an Tikrar-...
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Qur’an secara terus menerus Sedikit maupun banyak hingga bacaan
tersebut melekat didalam ingatan.
F. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan mengandung tentang penjabaran dari
alur pembahasan skripsi, bermula pada bab pendahuluan sampai bab
penutup.?* Adapun isi susunan dari sistematika pembahasan dari penelitian
ini diantaranya:

Bagian awal: bagian ini berisi tentang judul penelitian, persetujuan
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar.

Bagian inti: dalam bagian ini terdapat beberapa pembahasan,
antara lain sebagai herikut:

Bab satu,. berisi” pendahulvan .yang membahas tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian; tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi istilah dan sistematika pembahasan. Fungsi dari bab ini adalah
un%&%&ﬁkﬁ# l@bg’rakiﬁmﬁ It\élhgyat2 gér%%ﬁa!an yang ditulis

KIALHAJI ACHMAD SIDDIQ
Bab duJ, lEisil\djiaerusE(a l%ng menguraikan penelitian

terdahulu serta kajian teori yang membahas penelitian yang akan diteliti.
Fungsi dari bab ini sebagai susunan penjabaran maupun uraian maksud

dan tujuan sesuai dengan penjelasan.

*Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 73
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Bab tiga, berisi metode penelitian yang menguraikan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat, penyajian data dan analisis, berisi tentang gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan serta
temuan. Fungsi dari bab ini yakni sebagai analisa dan perancangan
pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

Bab lima, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan

sebagai sub bab terkait jawa dari rumusan masalah yang telah

ditentukan pada bab tama. Sedangkan saran, diberikan sebagai

masukan bagi Bab ini berfungsi untuk
menya ikan has itemu |UI pe asan.
ng daftar pustaka,

ng berisi: matriks

rangan, biodata

peM,gIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai macam hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan, (skripsi, tesis, desertasi dan sebagainya). Langkah ini dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinialitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.?* Berikut ini penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai
perbandingan, antara lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Danu Tri Sukma, 2016. (IAIN Purwokerto).
“Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Format
Dan Struktur Al-Qur’an (FSQ) Format 18 Baris di Majelis Monggoh
9925

Maos Purwokerto.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode

pe!TglmalnYu}:;;iﬁﬁ &el&?m!'ét!ﬁﬁn% bmat:tg%&ﬁolembelajaran Al-
KEAL BALT ACHMARSIRDRIQ.
metode format dan Eule-Br’aE(Fﬁ Format 18 baris, sedangkan

pada penelitian ini peneliti menggunakan metode tikrar, dan perbedaannya
juga terletak pada lokasi penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah 1)

Penerapan pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode format dan

24 Tim Penyusun, PedomanPenulisan Karya IImiah,45.

® Danu Tri Sukma, “Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Format Dan
Struktur Al-Qur’an (FSQ) Format 18 Baris di Majelis Monggoh Maos Purwokerto.”, (SKripsi
IAIN Purwokerto, 2016)

16
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struktur al-Qur’an (FSQ) format 18 baris secara umum sudah sesuali
dengan teori FSQ. 2) Dalam penerapan al-Qur’an menggunakan metode
format dan struktur al-Qur’an format 18 ini, dalam melakukan evaluasi
atau hasil penilaian dari pendidik untuk peserta didi itu ada 2 teknik, yaitu
dengan teknis tes lisan dan catatan penting dari pendidik untuk peserta
didik. Pendidik mengharapkan peserta didik dapat hafal urutan huruf
hijaiyah terlebih dahulu dan selanjutnya hafal urutan surat dan arti
suratnya.

2. Jurnal yang ditulis olen Muhammad Dony Purnama, M. Sarbini, dan Ali
Maulida, 2019. (STAI Al-Hidayah Bogor). “Implementasi Metode
Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Santri Usia Tamyiz di Al-Fatih
Bantarjati Bogor.”26

Persamaan dalam-penelitian ini adalah sama=sama menggunakan metode

penelitian kualitatif, serta.sama-sama membahas tentang pembelajaran Al-

Qur’an. sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian tersebut

merhtokdoVafr Rimshg {hpetiertad Mook Eebbedran Al-quran,
Kleéw!khﬁ]eleMMiAeL)okS&!erg‘pgbelajaran
Al-Qur’an dengln rEtoMkrB dankR penelitiannya juga berbeda.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, implementasi metode
pembelajaran Alguran bagi santri tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati
Kota Bogor ialah santri-santri diajarkan untuk menghafal, membaca,

menulis, dan mentadabburi Alquran. Kedua, faktor yang menjadi

26 Muhammad Dony Purnama, M. Sarbini, dan Ali Maulida, “Implementasi Metode Pembelajaran
Al-Qur’an Bagi Santri Usia Tamyiz di Al-Fatih Bantarjati Bogor.”, (Jurnal Prosa PAI: Prosiding
Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 1(2): STAI Al-Hidayah Bogor, 2019)
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pendukung implementasi metode pembelajaran Alquran bagi santri usia
tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Kota Bogor ialah (1). adab, (2). orang
tua, dan (3) kompetensi guru. Ketiga, faktor yang menjadi penghambat
implementasi metode pembelajaran Alquran bagi santri usia tamyiz di
Kuttab Al-Fatih Bantarjati Kota Bogor ialah (1). adab yang tidak baik, dan
(2). kurangnya kontrol orangtua di rumah. Keempat, solusi dari faktor
penghambat implementasi metode pembelajaran Alquran bagi santri usia
tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Kota Bogor ialah (1). dialog empat
mata dengan santri, dan (2). komunikasi antara guru dan orangtua.

3. Jurnal yang ditulis oleh Rahmat Rifai Lubis, Nana Mahrani, Darwis
Margolang, Muhammad Shaleh Assingkilly, 2020. (Universitas Islam
Lamongan). “Pembelajaran Al-Qur’an Era .Covid-19: Tinjauan
Metode dan Tujuannya Pada Masyarakat dii Kutacane Aceh

9927

Tenggara.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode

pe WaLYu}ahH#? lelt@é ! !ff{}rw\ngattgﬁEh&lmbelajaran Al-

KEAL HAJLACHMAL. SERIIQ
lebih kepada tir]aug mMe cB tuEan Bam pembelajaran Al-Qur’an,

sedangkan pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada metode tikrar,
dan lokasi penelitiannya juga berbeda. hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa: 1) metode pembelajaran al-Qur’an dilakukan dengan sistem

" Rahmat Rifai Lubis, Nana Mahrani, Darwis Margolang, Muhammad Shaleh Assingkilly,
“Pembelajaran Al-Qur’an Era Covid-19: Tinjauan Metode dan Tujuannya Pada Masyarakat di
Kutacane Aceh Tenggara.”, (Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 04, No. 02: Universitas Islam
Lamongan, 2020).
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halagah dan belajar ke rumah salah seorang guru; (2) tujuan pembelajaran
ini agar anak-anak cinta al-Qur’an sejak kecil dan menghidupkan al-
Qur’an di era covid-19; serta (3) sasaran pembelajaran diberikan kepada
anak usia dasar yang berada di Desa Darussalam, Kutacane Aceh
Tenggara.

4. Skripsi yang ditulis oleh Tiara Ikhsani, 2020. (IAIN Ponorogo).
“Pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode tilawati
(studi kasus di Madrasah Diniyah Al-Ettihad Pager Bangkal
Ponorogo).”?

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif, serta sama-sama membahas
tentang pembelajaran Al-Qur’an. sedangkan perbedaannya adalah pada
skripsi tersebut-menggunakan metode tilawati, sedangkan pada penelitian
ini peneliti menggunakan metode tikrar, dan lokasi penelitiannya juga
berbeda. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Penerapan pembelajaran

AI% I%r\1 IVERSLIAS [S L &Mla[v\vjat: g%lgl‘:alchiia]sah Diniyah Al-

ur’an dengan menggunakan me

KLad HALLACEHNMALL SN, oo
tilawati. Hasil p]mlb‘ajaMmeBJtaEakaRada peningkatan kemampuan

siswa dalam membaca Al-Qur’an. 2) Hasil dari pembelajaran Al-Qur’an
dengan metode tilawati di Madrasah Diniyah Al-Ettihad dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode tilawati ini dapat meningkatkan

minat dan kemampuan membaca pada siswa, hal tersebut tampak dari

%8 Tiara Ikhsani, “Pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode tilawati (studi kasus di
Madrasah Diniyah Al-Ettihad Pager) ”, (Skripsi IAIN Ponorogo, 2020)
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hasil penilaian yang telah dilaksanakan. 3) Faktor pendukung dalam
keberhasilan penerapan metode tilawati di Madrasah Diniyah Al-Ettidah
diantaranya adalah sarana dan prasarana yang memadai, jalinan
komunikasi yang baik antara Lembaga dengan orang tua, kerja sama yang
baik antar guru.

5. Jurnal yang ditulis oleh Iswatuna, 2021. (Institut Agama Islam Al-
Mawaddah Warahmah Kolaka). “Efektifitas Penerapan Metode Tikrar
Terhadap Peningkatan Hafalan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah At-Tarbiyah Islamiyah Kolaka”.*®
Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sama menggunakan
metode penelitian kualitatif, sama-sama menggunakan metode tikrar, serta
sama-sama membahas pembelajaran Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya
adalah  pada skripsi tersebut = fokus..pembahasannya lebih kepada

keefektivitasan penerapan metode tikrar terhadap peningkatan hafalan

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, sedangkan pada penelitian ini

oot It SRRt s DRl VAR QLR hengan metoce
KIALHALAGHMARSIDDIQ . i
menyimpulkan lah\E: PM(S&IBH ﬁto&ikrar untuk program hafalan

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs At-Tarbiyah Islamiyah
Kolaka dilakukan dengan dua cara, yaitu: pertama, dengan cara kelompok

atau klasikal. Yaitu, Pendidik (guru) mempersiapkan dan membacakan

2 Jswatuna, “Efektifitas Penerapan Metode Tikrar Terhadap Peningkatan Hafalan Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah At-Tarbiyah Islamiyah Kolaka”,
(Jurnal Teknologi Pendidikan Madrasah, Vol. 4, No. 1, IAl Al-Mawaddah Warahmah Kolaka,
2021).
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dalil ayat Al-Qur’an atau Hadis dengan suara agak lantang. Diikuti peserta

didik dengan hitungan pengulangan minimal 10-20 kali. Dengan gerakan

intruksi dari pendidik. Kedua, dengan cara individual yaitu: pendidik

memberi intruksi kepada peserta didik untuk menghafal dan menyetor

materi yang sudah dipelajari.

Efektivitas metode tikrar cukup efektif

terhadap peningkatan hafalan peserta didik dalam pembelajaran Al-Quran

Hadis di MTs At-Tarbiyah Islamiyah Kolaka. Dengan dilihat dari

keberhasilan peserta didik yang memiliki kemampuan, kemauan dalam

proses menghafal dan mencapai target ketuntasan minimal belajar.

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
NO| NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 2 3 4 5
1. | Danu _ Tri| Penerapan Persamaan Perbedaannya pada
Sukma Pembelajaran” | dalam penelitian'| penelitian terdahulu
(2016) Al-Qur’an ini.adalah sama- | menggunakan metode
Menggunakan | sama format dan struktur Al-
Metode menggunakan Qur’an (FSQ) Format 18
Format Dan | metode baris, sedangkan pada
UNIVERSTPASHSIAM NEGER] i perelt
ur’an ualitatif serta menggunaka metode
KIAI HAH ACHMAD ) P
a lokasi
i penelitian, penelitian
gg;E N E aEfanR terdahulu  berlokasi di

Maos AI -Qur’an. Majelis Monggoh Maos
Purwokerto Purwokerto,  sedangkan
lokasi pada penelitian ini
berlokasi di Yayasan An-

Najah Kota Probolinggo.
2. | Muhammad | Implementasi | Persamaan Perbedaannya pada
Dony Metode dalam penelitian | penelitian terdahulu
Purnama, Pembelajaran | ini adalah sama- | memfokuskan tentang
M. Sarbini, | Al-Qur’an sama Implementasi Metode
dan Ali | Bagi  Santri | menggunakan Pembelajaran Al-Qur’an,
Maulida Usia Tamyiz | metode sedangkan pada penelitian




22

i v D

SrﬁngE&arl{

(2019) di  Al-Fatih | penelitian ini peneliti memfokuskan
Bantarjati kualitatif, serta | tentang pembelajaran Al-
Bogor sama-sama Qur’an dengan metode
membahas tikrar, dan perbedaannya
tentang juga terletak pada lokasi
pembelajaran penelitian, penelitian
Al-Qur’an. terdahulu berlokasi di Al-
Fatih Bantarjati Bogor,
sedangkan lokasi pada
penelitian ini berlokasi di
Yayasan An-Najah Kota

Probolinggo.
Rahmat Pembelajaran | Persamaan Perbedaannya pada
Rifai Lubis, | Al-Qur’an dalam penelitian | penelitian terdahulu
Nana Era Covid-19: | ini adalah sama- | fokusnya lebih kepada
Mahrani, Tinjauan sama tinjauan  metode  dan
Darwis Metode dan | menggunakan tujuan dalam
Margolang, | Tujuannya metode pembelajaran  Al-Qur’an,
Muhammad | Pada penelitian sedangkan pada penelitian
Shaleh Masyarakat di | kualitatif, serta | ini peneliti memfokuskan
Assingkilly | Kutacane sama-sama pada metode tikrar, dan
(2020) Aceh membahas perbedaannya juga
Tenggara tentang terletak  pada  lokasi
pembelajaran penelitian, penelitian
Al-Qur’an. terdahulu  berlokasi  di
Kutacane Aceh Tenggara,
sedangkan lokasi pada
penelitian ini berlokasi di
Yayasan An-Najah Kota

LIINIVERSITAS ICT A M NRpbalifago.
Tiara | Pembelajaran | Persamaan = | Perbedaannya pada
i ‘a erieli ' terdahulu
Q%;%H Hﬁgaulr AC mgmﬂal metode

tilawati, sedangkan pada

penelitian  ini  peneliti
tilawati (studi | metode menggunakan metode
kasus di | penelitian tikrar, dan perbedaannya
Madrasah kualitatif, serta | juga terletak pada lokasi
Diniyah  Al- | sama-sama penelitian, penelitian
Ettihad membahas terdahulu  berlokasi  di
Pager) tentang Madrasah Diniyah Al-
pembelajaran Ettihad Pager, sedangkan
Al-Qur’an. lokasi pada penelitian ini
berlokasi di Yayasan An-

Najah Kota Probolinggo.
Iswatuna Efektifitas Persamaan Perbedaannya pada
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(2021)

Penerapan
Metode
Tikrar
Terhadap
Peningkatan
Hafalan
Dalam
Pembelajaran
Al-Qur’an
Hadis di
Madrasah
Tsanawiyah
At-Tarbiyah
Islamiyah
Kolaka

dalam penelitian
ini adalah sama
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif, sama-
sama
menggunakan
metode tikrar,
serta sama-sama
membahas
pembelajaran
Al-Qur’an.

penelitian terdahulu fokus
pembahasannya lebih
kepada keefektivitasan
penerapan metode tikrar

terhadap peningkatan
hafalan dalam
pembelajaran  Al-Qur’an
Hadis, sedangkan pada
penelitian  ini  peneliti
memfokuskan pada
pembelajaran  Al-Qur’an

dengan metode tikrar, dan
perbedaannya juga
terletak  pada  lokasi
penelitian, penelitian
terdahulu  berlokasi di
Madrasah Tsanawiyah At-
Tarbiyah Islamiyah
Kolaka, sedangkan lokasi
pada penelitian ini
berlokasi di Yayasan An-
Najah Kota Probolinggo.

B. Kajian Teori

1. Pembelajaran Al-Qur’an
* ORIVERSITAS TSEAM NEGERI

KIAI HAJTACHMADSIDDI “

pendidik dan s]AmtE bewir pﬁ suﬁ.l Iiﬂkungan belajar. Pembelajaran

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar

dapat belajar dengan baik.*® Sebagaiman menurut Undang-Undang

**Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018),7.
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Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan
pembelajaran adalah:

“proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar”. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh
guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat
meningkatkan  kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap
materi.

Beberapa pendapat mengenai pengertian  pembelajaran,
diantaranya menurut  Tohirin  pembelajaran merupakan upaya
membelajarkan atau upaya mengarahkan aktivitas siswa kearah aktivitas
belajar.*

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah “suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan; dan. prosedur yang saling.mempengaruhi untuk mencapai

2 33

tujuan pembelajaran™.

Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathur Rohman menyebutkan

p%!r]%%lLMgﬁ lé%;?ak]pés‘(gé %@Mﬁ Mem higrf(léel;%!n pendidik dan
KIA!erﬂ&%udaéa(; ﬂMMjaS*Qe&JrQerupakan
bantuan yang Lib&fkaMh B1diE< kBada peserta didik agar dapat

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses pemberian bantuan

$10emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Jaya Abadi, 2011), 58.

$2Tohirin, PsikologiPembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), 8.

%%0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 57.



25

kepada peserta didik supaya dapat belajar dengan baik. Lebih tegas lagi
mereka menyatakan bahwasanya pembelajaran adalah usaha sadar dari
guru untuk membuat peserta didik belajar dengan tujuan agar terjadi
perubahan pada diri peserta didik.**

Mengenai proses kegiatan pembelajaran adalah upaya untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat
bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dan siswa. Rusman kemudian merumuskan
pembelajaran merupakan sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling berhubungan satu sama yang lain, adapun komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi pembelajaran.®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut. maka dapat diambil
kesimpulan, yang. dir maksud pembelajaran adalah suatu proses atau
aktivitas yang mengarafikan kepada siswa untuk melakukan proses

belajar yang melibatkan pendidik, peserta didik, sumber belajar dan

|£I L\Jnlgy k)‘eﬂg?t 1&?&? aplal‘aj[}é!] M‘Etgfkg h%r!gam baik.
KIAT FAJLAGHMADR SR Qe sur
dengan peranJiraEalaM JiBI £ kBada Nabi Muhammad saw.,

sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab suci yang pernah

%% Chusnul Chotimah dan Fathur Rohman, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran Dari Teori,
Metode, Model, Media Hingga Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 40.

%*Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2017), 2-3
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diturunkan Allah SWT kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus
Allah sebelum Nabi Muhammad saw.*

Menurut Abdul Wahhab Khallaf secara singkat mendefinisikan al
Qur’an sebagai firman Allah SWT. yang diawali dengan surah Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Naas, serta diturunkan melalui
Malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah SAW, untuk menjadi penguat
(hujjah) atas kerasulan beliau serta menjadi petunjuk dan undang-undang
bagi manusia.*’ Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya mengatakan
bahwa al-Quran merupakan firman Allah SWT berupa wahyu yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW oleh malaikat Jibril yang di
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk
keperluan_seluruh aspek kehidupan.38 Menurut, Hasbi Ash Shidieqy
adalah “wahyuilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang telah di sampaikan kepada kita ummatnya dengan jalan mutawatir,

yang dihukum kafir orang yang mengingkarinya-

U NlBytgdsﬁégr! r!)‘é%e ap!a LAM Je\llstbgt' tﬁﬁa dapat diambil

KIAL AR ALEIEALY SEDE L ps
yang diturunk; kgadei BJhaE*naRmIalui Malaikat Jibril, untuk

dijadikan petunjuk bagi manusia yang disampaikan secara mutawatir
dalam satu mushaf Al-Qur’an yang di awali dengan surat Al-fatihah dan

diakhiri dengan surat An-naas.

%®Sa’dullah, S. Q. 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 1.

37Rusydie Anwar,Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadits, 17.

%87akiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 19.

%M. Hasby Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), 5.
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Pembelajaran Al-Qur’an adalah sesuatu yang digunakan sebagai
perantara dalam proses belajar mengajar yang dapat merangsang pikiran
dan menumbuhkan semangat peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an
yang merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

lewat perantara malaikat Jibril.

. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an

Tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, karena keberhasilan suatu pembelajaran bisa dilihat dari
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran tersebut. pembelajaran Al-Qur’an
sebagai suatu kegiatan interaksi belajar mengajar juga mempunyai
tujuan. Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an sebagaimana
diungkapkan oleh Prof. Dr. Mahmud Yunus sebagai berikut: “1) agar
pelajar dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih dan betul menurut tajwid,
2) agar pelajar dapat membiasakan Al-Qur’an dalam kehidupannya, 3)

memperkaya pembendaharaan Kata-kKata dan kalimat-Kalimat yang indah

SINIVERSITAS ISLAM NEGERI

K& At ALIMAD SIDDIQ

EMBER

Dasar “pembelajaran Al-Qur’an dalam Jurnal Prosiding Al
Hidayah Pendidikan Agama Islam dijelaskan, wahyu pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, di Gua Hira adalah surat yang
didalamnya berisi perintah membaca atau mencari ilmu. Perintah itu

terdapat dalam surat Al-Alag Ayat 1-5, di dalam ayat tersebut dapat

““Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hida Karya Agung. 1990, cet

12), 91
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dipahami bahwa belajar merupakan kewajiban manusia. Salah satu
materi pelajaran yang utama adalah belajar membaca. Apa yang harus
dibaca dan dipelajari? Jika merujuk pada surat Al-Alagq Ayat 1-5, yang
harus dipelajari adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah sumber utama bagi
setiap perkara yang dibutuhkan manusia dalam berbagai keilmuan dan
berbagai pengetahuan, serta dalam setiap bagian dari bagian-bagian

kehidupan yang benar.*

d. Materi Pembelajaran Al-Qur’an
Bahan pembelajaran merupakan suatu unsur belajar yang penting
mendapat perhatian oleh guru. Dengan bahan adanya bahan belajar siswa
dapat mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran:
Adapun materi pembelajaran/Al-Qur’an mcnurut Zakiah Darajat,

antara lainmengenai:

URIVERST RS AN BRI
KIATHAT NCHMAD $IDDI
3) Bentuk dan_fungsi t , seperti_syakal, syaddah, tanda panjang
(maad), tanxinngn l?ggai?%. Fﬁ? ﬁ
4) Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (wagaf)

5) Cara membaca, melagukan dengan berbagai macam irama dan

bermacam-macam giroah yang dimuat dalam ilmu giraah.

* Muhammad Dony Purnama, M. Sarbini, dan Ali Maulida, “Implementasi Metode Pembelajaran
Al-Qur’an Bagi Santri Usia Tamyiz di Al-Fatih Bantarjati Bogor.”, (Jurnal Prosa PAI: Prosiding
Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 1(2): STAI Al-Hidayah Bogor, 2019), 181.
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6) Adabut Tilawah, yang berisi tatacara dan etika membaca Al-Qur’an
sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah*?
e. Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode dari segi bahasa terdiri dari dua kata, yaitu meta dan
hodos. Meta berarti melalui dan Hodos berarti cara atau jalan. Dengan
demikian, metode adalah cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai
suatu tujuan.Metode adalah cara kerja yang sistematik dan umum yang
berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan.*

Metode pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu cara atau jalan
untuk memudahkan dalam mempelajari Al-Qur’an, berikut uraian
metode pembelajaran Al-Qur’an secara umum:

Metode ceramah adalah suatu metode.di dalam pendidikan
dimana cara «penyampaian materi-materi- pelajaran kepada siswa
dilakukan dengan cara penuturan-sécara lisan.“Dalam pembelajaran Al-

Qur’an metode 1ni cocok untuk digunakan, misalnya jika ingin

m nﬁaL}Qé &é!r%é%glf%iﬁé%iawtg&[gam% lainnya.
KIAI HAJLACHMADRSIDRIQ, ..,
menyajikan pe}nb£jarMenB1 nEnpggakan dan mempertunjukkan

kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu baik

yang sebenarnya maupun tiruan.*®

*27akia Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 91
*Ahmad Rohani, pengelola Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 118.
*Chusnul Chotimah dan Fathur Rohman, Paradikma Baru Sistem Pembelajaran , 354
451 h;
Ibid., 354
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Metode tanya jawab, merupakan metode pembelajaran yang
bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara
guru dan peserta didik. Guru bertanya peserta didik menjawab.
Begitupun sebaliknya.*®

Metode latihan, merupakan metode yang pada umumnya
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari
materi yang telah dipelajari. Metode ini bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan motorik, melatih kecakapan mental serta untuk melatih
hubungan dan tanggapan.*’

Zakiah Darajat dkk, mengatakan bahwa, penggunaan istilah
“latihan” sering disamakan dengan istilah “ulangan” padahal maksudnya
berbeda. Latihan "dimaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu
dapat menjadi-milik" anak didik dan.dikuasai sepenuhnya, sedangkan
ulangan adalah hanya sekedar untuk mengukur sudah sejauh mana dia

tefah menyerap pengajaran tersebut™
UNBYERSSEAR IS LN NEG SR Listinan  dapa
KIALHAJLAGCHMADSRDIQ: o
pengucapan b*yiEruMaindaE All)ur’an.
f. Media

Media pembelajaran merupakan salah satu alat untuk

mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan

“®|bid., 354
*“"Ibid., 354.
*87akia Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, 302.
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lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar dapat menunjang
penggunaan metode yang digunakan guru pada proses pembelajaran.*®

Menurut Zakia Drajat alat pendidikan yang berupa benda
meliputi: 1) bahan bacaan atau bahan cetakan, 2) alat pandang dengar, 3)
contoh-contoh kelakuan, seperti mimik, berbagai gerakan badan,
dramatisasi, 4) media pendidikan yang bersumber dari masyarakat dan
alam sekitar.>® Diantara alat/media yang bukan berupa benda, Yaitu:
Keteladanan, perintah, larangan, ganjaran dan hukuman.

Ada beberapa macam prinsip penggunaan dan pengembangan
media yang biasanya dipakai dalam proses pembelajaran. Pertama, media
berbasis manusia. Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan Kita
adalah .merubah "sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan
pemantauan pembelajaran peserta didik..Misalnya, media manusia dapat
mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi

terbimbing dengan menganalisis dari wakiu Ke wakiu apa yang terjadi

pla‘éawiAgMﬁgﬁ%%s‘I;];ﬂ§daL§a[ﬁé1Ma @otggn' &ﬁ’an utama dalam
KIALHALL AGHMAR SIDRIQ-
Kedua,]mﬁa MasiBetEan.Rﬂedia yang berbasis cetakan

yang paling umum dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal,

majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam

“Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2015), 4.

%07akia Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, 230-231.

>'Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
2017), 35
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elemen yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: Konsistensi,
format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf , penggunaan spasi kosong.>?

Ketiga, media audio, merupakan salah satu alat atau media
pembelajaran yang dapat sering kita jumpai di sekolah-sekolah atau
bahkan perguruan tinggi yang telah menerapkan pembelajaraan berbasis
Informasi dan teknologi (IT).>® Media audio merupakan media yang
memanfaatkan sumber suara dari suatu benda untuk menyampaikan suatu
materi.

Keempat, media visual,merupakan media yang menyajikan
gambaran atau kecenderungan data atau antar hubungan seperangkat
gambar atau angka-angka. Media visual dalam pembelajaran dapat
berupa.diagram, peta, grafik maupun gambar representatif seperti lukisan
atau" foto. Media “visual dapat _memperlancar pemahaman dan
memperkuat ingatan.>*

Kelima, media audio visual, adalah media yang memiliki unsur-

u[ngm lsyaFdeﬁr! ]dﬁéé lg’;lfﬁza\’MCmtkh%/ﬁ l}:?e!nbelajaran ini

KIALHAJLAGCHMARSIDIIQ., ong
mengeluarkanluarE55 MBER

g. Sumber belajar
Sumber belajar diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang

ada diluar diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau

%2 Azhar Arsyad, Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 79.

53Rif'an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep dan Implementasi, (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 97.

> Azhar Arsyad, Media Pendidikan, 89.

**Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep dan Implementasi, 33.
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mempermudah terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau peserta
didik, apapun bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses
belajar maka bisa dikatakan sebagai sumber belajar.>®
h. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa inggris
evaluation, dalam bahasa arab: al-taqdir, dalam bahasa Indonesia berarti
penilaian, sedangkan menurut istilah evaluasi mengandung pengertian
“suatu tindakan atas suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.”’

Evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an bertujuan untuk
mengetahui apakah penguasaan materi sebagai tujuan pembelajaran telah
berhasil dikuasai siswa atau belum.

Dalam sistem pembelajaran, evaluasi_merupakan salah satu
komponen penting. dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk
mengetahui keefektifan.pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi

dapat dijadikan Dbalikan bagi guru dalam memperbaiki dan

mléjnurllxﬁa‘é;; Ergdﬁé (!<'§ l(é[g\;t\gl] Nrkbg‘fa]él%l% Jadi evaluasi
KIALHAILALHMADRSIDDIQ ¢ o
guru untuk n’lng&;hMerBtukE dRmembuat keputusan sejauh

mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Evaluasi
dalam pembelajaran tidak semata-mata dilakukan terhadap hasil belajar
saja, akan tetapi juga dilakukan terhadap proses pembelajaran itu sendiri.

Dengan penilaian nantinya akan dapat dilakukan revisi desain

**Rusman, Belajar dan Pembelajaran, 89.
> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 1
*8zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 2
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pembelajaran dan metode pelaksanaan pembelajaran sehingga kualitas
pembelajaran semakin meningkat.
2. Tahfidzul Qur’an
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an
Tahfidzul Qur’an berasal dari kata Tahfidz dan Al-Qur’an, Tahfidz
yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah
dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. Misalnya menghafal
satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada
kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat
dihafalkan dengan baik; lalu ditambah dengan merangkaiakan baris atau
kalimat berikutnya sehingga sempurna59 Tahfidz yang berarti menghafal,
menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dari-bahasa arab hafidza -
yahfadzii = hifdzan, yaitu lawan dari lupa,selaluingat dan sedikit lupa.®
Al-Qur’an adalah Kitab suei yang terakhir diturunkan Allah SWT

dengan perantara malaikat Jibril a.s. kepada Nabi Muhammad saw.,

sgt'!a%il yuktﬁéir! Iér&le%l‘daiMenNaE&aE lil!l yang pernah
KIAL B AR A ENAL ST QL b
Allah sebelum]\lalE\/luMmBsavEl R

Menurut Abdul Wahhab Khallaf secara singkat mendefinisikan al
Qur’an sebagai firman Allah SWT. yang diawali dengan surah Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Naas, serta diturunkan melalui

Malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah SAW, untuk menjadi penguat

*°Sa’dullah S. Q,9 Cara Cepa Menghafal Al-Qur’an, 55.
%Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 15.
®1Sa’dullah S. Q, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 1.
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(hujjah) atas kerasulan beliau serta menjadi petunjuk dan undang-undang
bagi manusia.®? Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya mengatakan
bahwa al-Quran merupakan firman Allah SWT berupa wahyu yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW oleh malaikat Jibril yang di
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk
keperluan seluruh aspek kehidupan.®® Menurut Hasbi Ash Shidieqy
adalah “wahyu ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang telah di sampaikan kepada kita ummatnya dengan jalan mutawatir,
yang dihukum kafir orang yang mengingkarinya®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah yang berbahasa Arab
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril, untuk
dijadikan petunjuk. bagi manusia yang.disampaikan secara mutawatir
dalam satu mushaf Al-Qur’an yang di awali dengan surat Al-fatihah dan

diakhiri dengan surat An-naas.

UNLYE B b datelA X NECER] rengra a1
K I&’!n Mklégﬂm QS ’!\'QIQFLQN -Qur’an
atau lebih dik nalEenMTa&zuEQuan merupakan salah satu cara

untuk memelihara al-Qur’an dan tidak ada yang mustahil di dunia ini
apabila seseorang mau berusaha, salah satunnya berusaha dalam

menghafal Al-Qur’an. karena Allah SWT telah memudahkan Al-Qur’an

GZRusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadits, 17.

®37akiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, 19.

M. Hasby Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), 5
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untuk dihafalkan, baik oleh umat Islam yang berasal dari Arab maupun
selain Arab. Seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Qamar ayat 17,

seperti berikut :

SN oAb S5 1

Artinya : “ dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk
pelajaran, Maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. Al-
Qamar : 17).°
b. Keutamaan menghafal Al-Qur’an

Tidak diragukan lagi. bahwa penghafal Al-Qur’an yang
mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, dan bersopan santun
dengannya diwaktu malam dan sian hari adalah orang-orang pilihan
terbaik. Menghafal Al-qur’an adalah suatu keutamaan yang besar, dan
posisivitu selalu didambakan oleh semua orang. yang-benar, seorang yang

bercita-cita tuius; serta orang yang. berharap pada duniawi dan ukhrawi

agar manusia  nanti - menjadi - warga  Allah"dan""dihormati dengan
penghotmaanisemnputnd®s ISLAM NEGERI
Keliskoinbidbl henthalll 0dA D SIDDIQ
Persiap}n mengfigfal d-Quran dipériukan sebab menghafal Al-

Quran merupakan tugas yang tidak mudah. Dibutuhkan penataan waktu,

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil
Qur’an, 2007), 532.
%®Sa’dullah S. Q, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 23
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tempat dan pikiran untuk meraihnya. Sebagaimana kesungguhan menjadi

faktor penting di dalamnya.®’

Sebelum memulai untuk menghafal Al-Quran seyogyanya harus
memiliki persiapan-persiapan yang matang dan memperhatikan hal-hal
mendasar yang perlu dipahami dengan baik agar usaha untuk menghafal
Al-Quran berjalan dengan baik dan tidak sia-sia. Berikut hal-hal
mendasar yang harus dipersiapkan oleh calon penghafal al-Quran:

1) Mengetahui adab menghafal al-Quran di antaranya: niat yang ikhlas,
dalam keadaan suci, berdoa di awal dan akhir dalam membaca atau
menghafal.

2) Memilih tempat yang bersih, khusyuk, sesuai kaidah tajwid, dan
memahami ayat yang dihafal beserta maknanyax

3) Menguasairilmu. tajwid

4) Menggunakan satu jenis mushaf.®®

5) Memilih waktu yang tepat untuk menghatal. wakiu-waktu yang baik

UuNuL‘r/nthgﬁé(ia‘ I&ﬁra‘n‘%&fﬂﬁ‘%elm%gé @541 sholat subuh,
KIAL’(’IQLAJ&\IMAHC(LT!MAQG&JIDSQLQQHb dan
sebelumtid]r.egE MBER

6) Pentingnya guru dan metode menghafal

"Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal AL-Quran, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2017), 60.

*pid., 77.

Ridhoul Wahidi, Hafal Al-Quran Meski Sibuk Sekolah, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2017), 18.
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Salah satu ciri Al-Qur’an adalah dihafal oleh orang yang
mengajarkannya kepada orang lain. Rasulullah sebagai imam para
penghafal Al-Qur’an menghafalnya dari malaikat Jibril.

As Sayuti berargumentasi sehubungan dengan perlunya
membaca Al-Qur’an dari guru, yaitu bahwa Nabi Muhammad
mengambil apresiasi hafalan dari Jibril pada bulan Ramadan setiap
tahun.

Para sahabatpun telah menempuh metode ini, sebab setelah
menghafalnya dari - Rasulullah diantara mereka menjadi sangat
termashur sebagai pencetus dari bacaan yang tujuh (giraah sab’ah).

Menghafal Al-Qur’an sangatlah penting memilih guru dan
metode khusus yang menurut kita lebih mudah dan cepat dalam
menghafalAl-Qurian.”

d. Metode dalam Menghafal Al-Qur’an

Dalam menghafal Al-Qur’an ada beberapa metode yang sudah

N S M NN T ML ELEA S
KIMJ&JAJJ AGHEMARSIDDIQ .. jic
salah dibelnarlEn. MtO(B taquiRyaitu murid membacakan

hafalannya di depan guru.™
2) Metode Tasmi’, yaitu murid memperdengarkan hafalannya di depan

guru, biasanya disebut setoran hafalan.

"03abit Al fatoni, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 28
"'Bahirul Amali Herry, Agar Orang Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Proyou, 2012), 83.
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3) Metode muraja’ah, yaitu pengulangan hafalan, teknisnya sangat
banyak, bisa dilakukan sendiri dengan merekam atau memegang Al-
Qur’an di tangannya, bisa dengan berpasangan. Ini sangat berguna
untuk memperkuat hafalan.

4) Metode tafsir, yaitu dalam mengkaji tafsirnya, baik cara sendiri
maupun melalui guru. Hal ini sangat membantu menghafal atau
memperkuat hafalan, terutama bila surat/ayat tersebut dalam bentuk
kisah.

5) Metode tajwid, yaitu perbaikan bacaan dan hukumnya.

. Strategi Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an merupakan kegian yang sangat mulia,
karena, hafidz Qur’an adalah ahlullah dibumi. Diperlukan doa,
kedisiplinan, dan keuletan agar sukses.dalam menghafal Qur’an. dalam
menghafal dituntut untuk memiliki strategi yang jitu agar semua kegiatan

yang menjadi tanggung jawab tidak terabaikan. Berikut strateginya:

1;%A¥aﬁgii§a!1ryl k!éﬁ:!?rfﬁ}e%g!\glg gﬂa‘s?‘aks Lyaman. Karena

KIAJ&t HAJ Lcﬂgﬂ%urééumyl Qak sama

dengan saatl)ikEn tM@.B E R

2) Membaca terlebih dahulu ayat-ayat yang akan di hafal. Ini membantu
untuk lebih memudahkan dalam mengucapkan. Selain itu jika didalam
halaman tersebut ada ayat yang mudah dan indah, maka akan merasa

lebih bersemangat untuk menghafalkannya.
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3) Memahami ayat yang akan dihafal. Memahami ayat dapat membantu
untuk mengurutkan ayat-ayat yang dihafal.

4) Menghafal ayat satu persatu hingga hafal sekali, kemudian
menggabungkan dengan ayat selanjutnya hingga lengkap satu
halaman.

5) Jangan lupa untuk muraja’ah hafalan anda yang sebelumnya paling
tidak satu pekan sekali, jika tidak bisa dua pekan sekali, semakin lama
rentang anda muraja’ah semakin sulit untuk mengulangnya.72

f. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

1) Mendapatkan syafaat dari Al-Qur’an

2) Dikumpulkan dan digolongkan bersama para Nabi dan Syuhada.

3) Diberikan ketenangan jiwa.

4) Menjadirkeluarga Allah.”

3. Tilawah Qur’an

Kata Tilawah Al-Qur’an atau Tilawatil Our 'an (S'oa%335) terdiri dari

cua ket b B o okt Ak, AR R A0 . et
KL\'AJbJ&IﬂAJlIbAQH mga MIEQHS dalam
kamus Al-Bisri yaitu EacM.”Bﬂ, Eta Rwah al-Qur’an berarti bacaan

Al-Qur’an. Namun yang diinginkan dari kata tersebut bukan sekedar bacaan
Al-Qur’an biasa. Moh. Hikam Rofiqi, penulis buku yang berjudul Antiq

Aturan Tilawatil Qur’an, mengatakan bahwa, yang dimaksud di sini bukan

"Ibid, 32

"*Ridhoul wahidi, Hafal Al-Qur’an Meski Sibuk Sekolah, 20.

*Adib Bisri dan Munawir A.Fattah, Kamus (Indonesia-Arab, Arab-Indonesia) Al-Bisri,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 52.
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berarti bacaan Al-Qur’an dengan asal membaca (tanpa menggunakan
metode lagu), melainkan sebuah bacaan Al-Qur’an dengan menggunakan
metode-metode tertentu (tajwid, lagu ataupun adab) sehingga menimbulkan
suatu keindahan bacaan yang enak didengarkan. Jadi Tilawatil Qur’an lebih
lazim di Indonesia dikatakan seni baca Al-Qur’an.”

Dengan kata lain, tilawah Al-Qur’an merupakan pembacaan Al-
Qur’an dengan metode lagu sehingga tercipta irama seni membaca Al-
Qur’an yang indah.

a. Prinsip-Prinsip tilawah
1) Tajwid
Secara bahasa, kata tajwid merupakan mashdar dari fi il madhi
tsulastsi mazi: jawwada. Hal itu sebagaimana ditulis oleh Fahmi
Amrullahdalam “bukunya yang begjudul®“Ilmu Al-Qur’an untuk
Pemula” bahwa “kata tajwid-adalah mashdar dari kata jawwada-

yujawwidu yang berarti membuat bagus™.'® Begitu juga dengan kata

UNIVER IR I AM N EGER enurut isian
KIALEA LACHMADSIDII Qe 0
Tilawatil (]ur’Ef’ MIahB‘MEgell&rkan huruf dari tempatnya

dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya baik asli maupun

yang baru datang.””’

"*Moh. Hikam Rofigi, Antig, 1.

"®Fahmi Amrullah, llmu Al-Qur’an untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), 71.

""Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi JawaTimur, Pedoman Pelatihan Tilawatil Qur’an,
8.
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Pengertian di atas dapat dinyatakan dengan praktik tajwid yang
mengatur tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
kaidah yang berlaku. Kaidah tersebut adakalanya merupakan cara
membaca huruf asli maupun dua atau tiga huruf yang bertemu
sehingga memberikan hukum bacaan baru. Oleh karena itu, secara
garis besar keilmuan tajwid dikelompokkan menjadi beberapa cabang
sebagaimana dalam buku yang berjudul “Pedoman Pelatihan Tilawatil
Qur’an” tersebut juga disebutkan bahwa: Secara garis besarnya
beberapa hal yang dibahas oleh cabang ilmu ini adalah:

a) Makharijul huruf, yakni tempat keluar masuknya huruf

b) Shifatul huruf, yakni cara melafalkan atau mengucapkan huruf

c) Ahkamul huruf, yakni hubungan antara huruf

d) Ahkamui-maddi wal gashr, yakni-panjang dan pendeknya dalam
melafazkan ucapan dalam tiap ayat Al-Qu’an

e) Ahkamul waqaf wal 1btida’, yakni mengetahui huruf yang harus

U N#u‘élla&é ldm&el]ﬁ Eéé Mam gﬂgag‘a%rlda huruf tajwid

KIALHAILACHMAD SIDDIQ

Arti] I£ndearBihE Bwid adalah  melafadzkan,

membunyikan dan menyampaikan dengan sebaik-baiknya dan

sempurna dari tiap-tiap bacaan dalam ayat Al-Quran.

1bid, 8.
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2) Suara

Suara secara umum adalah sesuatu yang bisa didengar oleh
panca indera. Suara tidak mempunyai wujud fisik akan tetapi suara
dihasilkan oleh gerak-gerik sebuah hal yang berwujud. Pengertian
suara sebagaimana tertuang dalam buku “Pedoman Pelatihan Tilawatil
Qur’an” adalah:

Suatu bunyi yang disebabkan oleh suatu gesekan, benturan,
sentuhan atau pun getaran suatu benda, baik yang nampak oleh panca
indra maupun tidak. Begitu pula dengan suara manusia. la merupakan
hasil resonansi antara getaran pita suara dengan ruangan rongga yang
ada di kepala, karena ada tiupan dari rongga pernapasan. Dengan
demikian, suara merupakan hasil kerja fisik yang membutuhkan
tenaga.”

Suara dihasilkan"cleh pita suara yang berada dalam

tenggorokan manusia disebabkan tiupan angin dari proses pernafasan.

UCII\M Mnjéh%ls;%% sleﬁalbﬁréﬂar%h{i%g!é[]a didukung oleh
Kliqplmﬁﬂlalg AQHTMA&DHLSI&\HQLQ&QUS dan
panjang. Sulra ElalMg IBK UEJk Rmbaca Al-Qur’an.

Walaupun suara yang baik sebagaimana di atas, nhamun pada
dasarnya setiap manusia mempunyai suara yang berbeda-beda, ada

yang mempunyai suara nyaring, merdu, halus, serak-serak basah,

1bid, 96.
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bahkan ada yang fales. Secara lebih jelas membedakan bentuk suara
sebagai berikut:
1) Jenis suara laki-laki
a) Tenor, yaitu jenis suara tinggi
b) Bariton, jenis suara sedang
c) Bas, ialah jenis suara rendah, bunyinya dalam dan terang. Orang
yang punya suara sepreti ini biasanya lebih mudah memainkan
lagu.

2) Jenis suara perem

n

a) Sopran tinggi, lalah is suara paling tinggi: volume ini

nak d

biasanya
ﬁoiran , lalah jenis suara
nyai volume antara

UNJVERSITASISVAMNEGERL: s
KIAI uéuﬁmmpo§;mﬁelgyal jenis
suaralltoEtaMpaBersEra Rggi seperti jenis suara sopran

(paling tinggi).®

arena terlalu tinggi.
mempunyal volume

an ke bawah.

3) Nafas
Kedudukan pernafasan ini amatlah penting bagi seorang.

karena ketika seorang tengah membaca Al-Qur’an, maka ia tidak

®bid., 94-95.
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boleh mengambil nafas ditengah-tengah bacaannya/tanaffus dan tidak

diulangi kalimatnya. Hal itu disebabkan pernafasan yang panjang akan

bermanfaat menjadikan bacaan Al-Qur’an menjadi lebih panjang.
Secara lebih rinci, manfaat pernapasan dalam Tilwah Al-

Qur’an sebagai berikut:

1) Pernapasan yang sempurna akan dapat menghasilkan suara yang
panjang, kuat dan stabil.

2) Pernapasan yang sempurna akan memudahkan bagi Qari’/Qari’ah
menterapkan berbagai macam variasi lagu, mengatur dan
mengkombinasikan lagu-lagi yang diinginkan. Hal ini tidak dapat
dilakukan oleh seseorang tanpa pernapasan yang baik dan
sempurna.

3) Dengan -pernapasan yang sempurna Seorang pembaca dapat
menentukan danwmemilth wagaf (tempat berhenti) yang paling

utama.

UDNDENGH B b dmbrd W DR KB yang pariang
KIALHAILACHMADSIDRIQui g
pembaca]naLEm Mde&rnﬁ I—R ini disebabkan, pendengar

merasa terpukau oleh penampilan pembaca.
5) Yang lebih penting lagi; pernapasan sempurna akan dapat
menyelamatkan seorang pembaca dari wagaf yang tidak benar,

wagaf yang tidak benar, waqgaf yang terlarang serta menentukan
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mujara’ah yang baik, sesuai dengan kontek kalimat yang
sempurna.®*

Melihat sebegitu pentingnya pernapasan, maka pernapasan
yang baik dan sempurna perlu diperlajari dan dilatih. Karena
pernapasan yang panjang memerlukan latihan yang rutin dan
berkelanjutan.

Nafas adalah satu bagian yang penting dalam seni baca
Alguran. Seoarang Qori- dan Qori'ah yang mempunyai nafas yang
panjang akan membaca kesempurnaan dalam bacaannya, akan
terhindar dari wakaf (berhenti) yang bukan tempatnya (tanaffus) atau
akan terhindar dari akhir bacaan yang terlalu cepat (tergesa-gesa)
karena mengejar sampainya nafas.

Tujuan tilawahsAl-Qur’an
Setiap kegiatan.yang dilakukan seorang ataupun sekelompok

orang sudah tentu mempunyai Suatu tujuan yang hendak dicapai,

oo et ebidiah BAriobBghrdn ikt Tfuan merupakar

KIIAilsaﬁéﬂlll A@M&Q&tﬁlﬂp sIIan dapat

mencapai suatJ haEyaMptiBl. E R

Ada beberapa tujuan dari proses pembelajaran tilawah. Pertama,
Tilawah yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang yang
mendengarkannya menghayati Al-Qur’an. Hampir tidak mungKin

pembaca Al-Qur’an yang tidak bagus bacaannya dapat menghayati Al-

®bid, 95
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Qur’an dengan baik, begitu juga orang yang mendengarkan bacaannya,
apalagi jika bacaan itu dilakukan dalam shalat. Kedua, tilawah yang
bagus akan memudahkan seorang meraih pahala dari Allah dengan
sangat baik. Ketiga, tilawah yang bagus memungkinkan seseorang
mengajarkan Al-Qur’an kepadaorang lain, minimal kepada keluarganya.
c. Langkah-langkah pembiasaan tilawah Al-Qur’an
Langkah-langkah pembiasaan tilawah Al-Qur’an dalam Jurnal
Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan dijelaskan, Sebagaiman
prosedur dalam memahami Al-Qui’an, maka dalam pembiasaan belajar
Tilawah Al-Qur’an terdapat langkah persiapan yang harus ditempuh oleh
guru. Langkah tersebut dimulai dari mengidentifikasi siswa yang
mengalami_ kesulitan dalam membaca Al-Qui’an, mencari serta
menentukan penyebab ‘kesulitan yang..dialami siswa, merencanakan
kegiatan pembiasaan tilawah Al-Qur’an, melaksanakan kegiatan

pembiasaan Al-Qur’an dan terakhir evaluasi keberhasilan kegiatan

pelindiah Bt AN by b o £ R
KJALLHAJI ACHMAD SIDDIQ
a. Pengertian ] E M B E R

Metode tikrar adalah bentuk sistematisasi dari cara menghafal Al-
Qur’an paling tua dan yang banyak diamalkan oleh para huffazh

(penghafal Al-Qur’an) dari dulu hingga sekarang.®®

82 Redmon Windu Gumati, “Pengaruh Pembiasaan Tilawah Al-Qur’an Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa”, Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol. 02, No. 02,
(September 2020), 43.

8Tim Penyusun Metode Tikrar, Al-Qur’an Tikrar-...
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Dalam Jurnal Karya Abdi dijelaskan, metode tikrar atau
pengulangan merupakan metode menghafal Al-Qur’an yang dilakukan
dengan cara mengulang-ulang bagian yang ingin dihafalkan.
Pengulangan menjadikan proses meningkatnya kedisiplinan dalam
management waktu. %

Menurut pensyarah hadis, memelihara Al-Qur’an adalah dengan
mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an secara terus menerus. Ketika ditanya
kekuatan hafalannya, Imam Al Bukhari menjawab, “Saya tidak
menemukan cara menghafal lebih efektif selain dengan cara terus-
menerus melihat tulisan dan mengulang-ulang perkataan karena itulah
sejatinya hafalan.®

Dari hasil ‘penelitian kesehatan modern, ditemukan fakta bahwa
tikrar (repetition). atau ‘pengulangan itu.sangat membantu menguatkan
hafalan. Simpulan dari penelitiandlmiah itu adalah, “Repetition is the key

to memorization. The more you say it, the more likely you’ll remember

U I\;J)elngu}an}g{az) lac! 1‘ﬁf’kl!réll u/_\ efl}j ]‘; &makln sering anda
KIALHAILAGCHMAD, SHHDIQ
b. Tahapan Pelalsargn Mnngal EI-(J&an dan tilawah Al-Qur’an

dengan Metode Tikrar
Metode tikrar ini secara ilmiah bisa meningkatkan dan membantu

menguatkan hafalan, sehingga tidak akan mudah hilang dimakan waktu.

8Luthviyah Romziana, “Pelatihan Mudah Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Tikrar,
Murajaah & Tasmi’ Bagi Siswi Kelas XI IPA Tahfidz Madrasah Aliyah Nurul Jadid”, Jurnal
Karya Abdi, Vol. 5, No. 1 (Juni 2021), 164

:ZTim Penyusun Metode Tikrar, Al-Qur’an Tikrar...
Ibid



49

Karena semakin sering kita mengucapkannya, maka semakin kuat Kita
mengingatnya, dan tanpa berusaha menghafalpun kita akan hafal dengan
sendirinya seperti semboyan metode tikrar yaitu hafal Al-Qur’an tanpa
menghafal, jika dijalankan dengan sebaik-baiknya,dan diirimgi dengan
bacaan tilawah yang baik sesuai kaidah tajwid dan indah.

Jumlah pengulangan yang ideal untuk membentuk hafalan yang
kuat adalah sekurang-kurangnya 40 kali pengulangan. Mengenai isi
setiap mushaf Al-Qur’an Bitikrar tedapat sejumlah baris dan kolom yang
membentuk deretan kotak-kotak kecil. kotak tersebut berfungsi untuk
menandai mengontrol dan sebagal pengingat. Untuk memudahkan dalam
membaca atau menghafal dalam mengulang bacaan, maka setiap halaman
dibagi menjadi 4 bagian (imaqgra’), ditandai dengan warna biru dan warna
putin, Ada kelem-kolom penanda Tikrar-yakni kolom Tilawah, kolom
Tikrar dan kolom Murgja 'ah. Jikaingin test diri sendiri untuk kelancaran

hafalan dapat melihat kata kunci hafalan yang berada di bagian bawah

TINJVERSITAS ISLAM NEGERI

KIALH AL ACEAR LI ou

menggunakanl/letEeTIi\/Lr:B E R

a. Harus memiliki Al-Qur’an Tikrar.
b. Harus mengetahui bagian kolom-kolom penanda Tikrar.
c. Tiga baris kolom paling atas yang diberi tanda [TL] adalah kolom-

kolom penanda tilawah. Kolom ini berjumlah 24 kolom.

8ibid
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d. Setiap kolom ditandai dengan lima kali penandaan. Setiap satu kali
membaca, bubuhkan tanda satu kali. Penandaan dapat menggunakan
tanda silang lingkaran.

e. Kolom-kolom di bawah basmalah adalah kolom-kolom untuk penanda
Tikrar atau penanda pengulangan bacaan setiap penggalan yang telah
ditentukan.

f. Kolom penanda Tikrar terdiri dari 168 kolom, ditambah 21 kolom di
kolom paling kiri untuk meletakkan nomor-nomor ayat dan tanda
pengulangan (tikrar maqra’).

g. Nomor-nomor ayat ditulis dalam 8 kolom dengan penggalan 2 kolom
2 kolom yang dipisahkan oleh tanda tikrar: [TM1]= Tikrar Maqra’ 1.
[TM2]= Tikrar Maqra’ 2. [TM3]=Tikrar Maqra’ 3. [TM4]=Tikrar
Magra® 4 EMI1-2|=Tikrar Maqra’ =20 [TM2-3|=Tikrar Maqra’ 2-
3.[TM1-3]=Tikrar Maqra® 1-3¢ [TM3-4|=Tikrar Maqra’ 3-4. [TM2-

4]=Tikrar Maqra” 2-4. [TM1-4]=Tikrar Maqra” 1-4.

Rt e b h ik kol g car e i
FIAL S ko ckh X ok it Jehd ok e i -
muraja’ah.] E M B E R

d. Harus mengetahui bagian khat Al-Qur’an.
1) Setiap kolom khat mushaf diberi identitas nama dan nomor surat yang
diletakkan di kiri atas. Nomor dan awal kalimat juz diletakkan di
kanan atas.

2) Nomor halaman diletakkan di bawah khat mushaf.



o1

3) Blok warna menandakan pembagian satu halaman menjadi 4 maqra’

(1 magra®™= ¥ .« halaman). Khat yang diberi warna biru di awal ayat
atau awal penggalan merupakan tanda awal maqta’. Khat yang diberi
warna buram di akhir ayat atau akhir penggalan ayat merupakan tanda
akhir maqta’. (1 maqta’ =% » maqra’ =Y s halaman). Satu maqta’
bisa terdiri dari satu ayat atau lebih. Setiap dua maqta’ disatukan
menjadi satu maqra’. Setiap halaman terdiri dari 4 maqra' atau 8

maqta’.

4) Harus mengetahui bagian bawah khat

Di bawah bagian bawah kolom khat mushaf adalah kolom-kolom kata
kunci hafalan yang diambil dari setiap kalimat awal dan akhir setiap
magta. Kolom-kelom paling bawah berisi ayat-ayat dari kolom khat
mushaf di-halaman tersebut yang mirip-dengan ayat lain dalam surat
yang sama.

Jika metode ini dijalankan dengan  Sebenar-benarnya,

U| MM |§:I }5a$ al ;]e‘ﬁ%g;cal éigﬁ %arf\éﬂ /mg;lgag El%r!gan sendirinya,

e. kelebinan da Jeking¥l B E R

Dengan menggunakan metode tikrar sudah pasti memudahkan

santri An-najah menghafal Al-Qur’an, dengan kelebihannya yang terletak

pada mushaf tikrar atau mushaf khusus metode tikrar yang di pakai.

Bibid
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1) Terdapat kolom-kolom tikrar khusus di bagian kiri dan kanan
sehingga memudahkan pengecekan banyaknya pengulangan bacaan
yang telah dilakukan. yang mana dapat memudahkan santri dalam
menghafal Al-Qur’an.

2) Setiap halaman dibagi menjadi empat magra atau empat bagian
ditandai dengan perbedaan warna. Yang mana ini dapat memudahkan
santri membagi bagian halaman yang ingin dihafalkan.

3) Di bagian bawah terdapat list kata kunci. Yang dapat memudahkan

santri mengingat awal dan akhir bacaan.

Adapun kekur n dari metode tikrar adalah menghafal Al-
Qur’an dengan m an p an akan memerlukan waktu yang
cenderung lebih | na m Al-Qur’an secara berulang-ulang
w—. 3| | —

.
P —— N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti hal-hal
yang sedang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif suatu prosedur
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan.pelaku.yang dapat diamati. Kualitatif berarti
sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat
dibalik fakta.®® Obyek yang dikaji adalah obyek yang alamiah dimana obyek
tersebut berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak- mempengaruhi dinamika obyek tersebut.

Sedangkansjenisspenelitian’ yang.digunakansialah studi kasus (case

studies). Peneliti memilih " jenis penelitian studi kasus dalam penelitian
kualilﬁﬁiNdi\tﬁ&lﬁRSlﬁEMaﬂl&Lg&MraN ia(g Iméfdalam mengenai
Fsaly/Bjei Eeduindedi yAholterjedi |87 ASedhd A ejah kil rdbolinggo.
Adapun kasus yan] diEiti Mu @g@i Ff{wbelajaran Al-Qur’an dengan

metode tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolimggo.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan An-Najah JI. Supriadi No. 1

Kelurahan Tesnonegaran Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo Jawa Timur.

¥ Muh Fitrah dan luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus (Sukabumi Jawa Barat: CV Jejak, 2017), 44.

53
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Penentuan lokasi penelitian ini dipilih atas dasar pertimbangan bahwa Yayasan
An-Najah merupakan lembaga yang menerapkan pembelajaran Al-Qur’an
dengan metode tikrar dan belum ada peneliti yang meneliti di Yayasan An-

Najah tersebut.

C. Subjek Penelitian

Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah purposive.
Purposive yaitu penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai yang
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.*® Berbeda dengan cara-cara
penentuan sampel yang lain, penentuan sumber informasi secara purposive
dilandasi tujuan atau pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Oleh karena itu,
pengambilan sumber informasi (informan) didasarkan pada maksudyang telah
ditetapkan sebelumnya, purposive dapat diartikan-sebagai maksud, tujuan atau
kegunaan.®*

Informan pada penelitianwini yaitu orang yang, dianggap paling

"NV RSTEAS HSE AW RECERT™ @ =
REATHEA T K CHNEAD STy
1. Ibu Juhairiyyah, }iepﬁ Yﬁan ﬁﬂ\lﬁgh ﬁbollnggo

2. Ustadz Huda dan ustadzah Nisa’ selaku guru tahfidz, ustadz/ustadzah yang
lain yang ada di Yayasan An-Najah Probolinggo

3. Akbar dan Najwa santri di Yayasan An-Najah Probolinggo

%0g,giono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D (Bandung :Alfabeta, 2016), 216.
LA, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
KENCANA, 2014), 369
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D. Teknik Pengumpulan Data

Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan oleh
kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian.
la dapat melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti, ia harus mampu
mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya, ia
dapat memfoto fenomena, simbol dan tanda yang terjadi seta merekam dialog
yang terjadi.  Oleh karena itu, Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti yaitu:

1. Observasi
Observasi disebut juga pengamatan, observasi dalam penelitian
kualitatif merupakan pengamatan langsung terhadap objek, situasi, konteks,
dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data. penelitian. Beberapa
informasi yang dapat diperoleh dari” hasil-ebservasi antara lain ruang
(tempat), pelaku, kegiatan; objek; perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu

dan perasaan.”

U ]yblsé\r/\}aéiRérlg]&é(&%ﬂl‘&}}/lpi\njektl J(!%Iﬁ]] penelitian ini
KL@LL&M AslrlasA(g HMMH&I Q] ersgsi adalah
suatu bentuk ostvaEdinM pﬁlitigdaerlibat secara langsung dalam

kegiatan kelompok, dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam
kegiatan yang diamatinya.®* Melalui teknik observasi non-partisipasi ini
peneliti mendapatkan data mengenai bagaimana kondisi obyek penelitian,

keadaan geografis lokasi penelitian dan pembelajarn Al-Qur’an dengan

%2A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 372.
%Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta: Araska, 2018), 147
%A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 384
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metode tikrar di Yayasan An-Najah Kota probolinggo melalui pengamatan
yang peneliti lakukan.
2. Wawancara

Wawancara pada dasarnya merupakan percakapan, namun
percakapan yang bertujuan serta pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.”® Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara adalah suatu kegiatan atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber: informal atau orang yang diwawancarai melalui
komunikasi langsung, percakapan tatap muka (face to face).*

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstuktur..Di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan" wawaneara. terstrukiur. Tujuan_dari-wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasaiahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.””

U Iyalav >}i;h§§[!elloér1%d!r’$ jeﬁ%\ MvaWak:ﬁg%aEs&shl terstruktur ini
K(Ia‘ér !eb[FIpAJI !arérgiﬂ M}é\nooglp, Qfl gbaga dan
informasi seputarl)erEelaM AB)urE1 ngan metode tikrar di Yayasan

An-Najah Kota probolinggo.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu

yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,

%3ygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 114.
%A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 372.
"Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Modern, 151.
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peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif.

Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar,
maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life
histories), biografi, karya tulis, dan cerita. Disamping itu ada pula material
budaya, atau hasil karya seni yang merupakan sumber informasi dalam
penelitian kualitatif.*®

Adapun data-data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik
dokumentasi adalah:

a. Sejarah singkat berdirinya Yayasan An-Najah Probolinggo

b. Kondisi Yayasan An-Najah Probolinggo

c. Data Ustadz dan ustadzah Yayasan An-Najah Probolinggo

d. Struktur kepemimpinan-Yayasan An-Najahs:Probolinggo

e. Dokumen lain yang reievan diperoleh dari berbagai sumber untuk

memperkuat —analisis objek pembahasan, seperti foto kegiatan

petvdrar Eadz béamhind ki B E KSR g tinnya
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

E. Analisis Data ] E M B E R

Analisis data Pada penelitian kualitatif dapat dilakukan sebelum
dilapangan dan setelah dilapangan. Analisis data yang dilakukan sebelum
dilapangan dilakukan pada studi pendahuluan atau data sekunder yang akan

digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Akan tetapi fokus penelitian ini

%A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan , 372.
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masih bersifat sementara, dan akan dikembangkan ketika nanti peneliti telah
masuk ke lapangan untuk mengadakan penelitian. Analisis data selama di
lapangan sebaiknya terus dilakukan hingga semua data terkumpul. Jadi analisis
data sebenarnya dimulai sejak peneliti merumuskan masalah sebelum terjun ke
lapangan dan berlangsung terus hingga proses penulisan hasil penelitian.*

Penelitian ini menggunakan model analisis Miles and Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam
analisis data menurut Miles and Huberman, yaitu data reduction (Reduksi
data) , data display (Penyajian Data), dan conclusion drawing/verification
(Penarikan kesimpulan).*®
1. Kondensasi data

Kondensasi-sama halnya dengan penggabungan. Menurut miles dan

Huberman “Data kondensation refers to the process of selecting data,

focusing, simplifying, abtracting, and written-up field notes interview,

tranAph, Hoktimentlahd bttt atbtich! el eieroc 1
KIA Lehjsﬂal IpﬁigﬂmmatSIlr&nLQ kegiatan
kondensasi m;gaE Ma Bprogs Renyeleksian, pemfokusan,

penyederhanaan, peringkasan, dan transformasi data yang sesuai dengan
seluruh badan catatan, transkip wawancara, dokumen dan bahan-

bahanempiris lainnya.

%Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Modern, 156.
1005,giyono, Metode Penelitian Kualitatif, 133.
19\Matthew B Miles, dkk, Qualitative Data Analysis, (Amerika: SAGE Publication lac, 2014), 12



59

a. Selecting
Merupakan tindakan penyeleksian terhadap data. Peneliti harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan
sebagai konsekuensinya, informasi apa saja yang dikumpulkan dan
dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk
memperkuat penelitian.
b. Fucusing
Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahapan
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian. Tahapan ini merupakan kelajutan dari tahapan seleksi
data. Peneliti hanya melakukan pembatasan data yang berdasarkan pada
rumusan masalah.
c. Abstracting

Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang inti.

P!i(jjf!\]tz!h%hfﬁélla%é tenéi lt‘e'ﬁtx\r/nlptﬁl\j oli?éga’i LESB !{h ususnya yang
KIALHAILACHMALR SIRDIQ, oo
diperoleh sud; dEgMculB, rEkaRta tersebut digunakan untuk

menjawab rumusan masalah penelitian.
d. Simplifying dan tranforming
Data dalam penelititian ini selanjutnya disederhanakan dan di

transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat,
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melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu
pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah
melakukan penyajian data. Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan lain sebagainya. %

Pada tahapan penyajian data ini, setelah mereduksi data peneliti
menyajikan data yang disusun ke dalam urutan yang sesuai dengan kategori
sehingga strukturnya mudah dipahami, yang mana penyajian data ini
memudahkan peneliti untuk memproses atau langkah-langkah apa saja yang
akan dilakukan pada saat penelitian.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpuian mertpakan analisis lanjutan dari reduksi data,

dan ‘display data, sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih

berputmg \drkﬁkzﬁelnér@ig’ Jéﬁtﬂ(dﬁ\ Mnmgh( ;il%p!ulan sementara
KLAJapHAIeLb&mm&n&lougpclrglereﬂeksi
kembali, penelitiliapEbeMar BiraEdean teman sejawat, triangulasi,

sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. Dalam penarikan kesimpulan data
yang terkumpul mempunyai makna tertentu, termasuk di dalamnya tentang

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan.

1025, giyono, Metode Penelitian Kualitatif, 158.
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Untuk lebih memantapkan dan menguatkan hasil kesimpulan
penelitian, maka dilakukan verifikasi dengan cara member check maupun
triangulasi, dimana antara peneliti dengan informan sebagai keys
personmengadakan diskusi pertemuan untuk mengecek kembali keabsahan
kesimpulan. Kegiatan proses verifikasi kesimpulan ini berlangsung selama
dan sesudah data dikumpulkan.'®®

F. Keabsahan Data
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan.'®

Agar
diperoleh data yang absah maka perlu diteliti kredibilitasnya, uji kredibilitas
menurut Sugiyono ada enam jenis, yaitu: perpanjangan pengamatan,
peningkatan \ketekunan, triangulasi, diskusi dengan_teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan-membercheck.'” Dalam.hal+ini, peneliti menggunakan

triangulasi sumber dan triangulasi-metode.

Triangulasi sumber adalah pengecekan Kkembali data yang telah

diprolelij p%! Mr#bﬁélAg]sé}n% d£§r!ﬂéMymgkge(rb&!{a!au pada sumber
M&LHAJLSAGQ!M%XS lalu?l&fl&mpulkan
dengan metode terlantlEkeMiaanalE;jicR kembali atau dikonfirmasi

dengan metode yang berbeda.

103 ajat Rukajat,Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatif Research Approach), 38.

1%%Tim Penyusun, PedomanPenyusunanKaryallmiah, 47.

1055, giyono, MetodePenelitian Kualitatif, 270.

1%8RulamAhmadi, MetodologipenelitianKualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 267.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini merupakan penjelasan mengenai langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam suatu penelitian. Bagian ini menguraikan
rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari
penelitian, pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenar-benarnya
dan sampai pada penulisan proposal.*’

1. Tahap Pra penelitian Lapangan:
a. Menyusun rancangan penelitian (proposal)
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan penelitian
d. Menilai keadaan lapangan
e. Menemukan masalah di lokasi penelitian
f. Memilih dan-menetapkan nara sumber/inferman
g. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Penelitian Lapangan:

o it belabd R oA Wl bR i
KI MSM A]gln A\QHM)A\QU§JIB Qa.l Q
3. Tahap Akhir PenJitigLaManB E R

a. Penarikan kesimpulan
b. Menyusun data yang telah ditetapkan

c. Kritik dan saran.'®®

197 Tim Penyusun, PedomanPenulisanKaryallmiah, 48.
%bid, 48



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo. Untuk lebih memahami keadaan yang ada dilokasi
penelitian dan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang obyek

penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Profil Yayasan An-Najah Kota Probolinggo (Lampiran 7)

2. Sejarah Berdirinya Yayasan An-Najah Kota Probolinggo

Yayasan An-Najah ini awal mulanya adalah sebuat tempat yang
mana diadakannya-santunan anak yatim. Tahun 2004 Ibu Juhairiyah biasa
menjalankan dan mengumpulkan.anak-anak yatim untuk disantuni, acara

tersebut mendapat respon yang baik dari masyarakat yang akhirnya

TNV ERSITAS IS EAM NEGRRY: ertumeullen
KIATHAJTACHMAD SIDDIQ

Acara sa]wturEn feflis [obrkehibalg]  karena acara tersebut
berkembang dengan baik maka Ibu juhairiyyah mempunyai keinginan untuk
mempunyai lahan, yang mana dapat menampung anak yatim, anak tidak
mampu/ anak terlantar. Anak-anak tersebut yang mana nantinya bisa
disekolahkan dan dididik bersama. Seiring berjalannya waktu pada tahun
2013 Bapak Asnawi mewakafkan tanah miliknya untuk dipasrahkan kepada

Yayasan An-Najah.
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Yayasan An-Najah ini mulai dibangun dari 2014, dan diresmikan
pada tanggal 25 April 2015. Yayasan An-Najah ini murni bukan hak milik
pribadi, karena tanah dari wakaf, dana pembangunan dari donatur dan
masyarakat sekitar. Setelah Yayasan diresmikan langsung dibentuk rumah
tahfidz yang diketuai oleh ibu Juhairiyah. Dibentuk rumah tahfidz karena
sebelumnya pada tahun 2013 sudah berjalan kegitan tahfidz dan TPQ di
rumah pak Mahsud, fisik Yayasan An-najah sudah berdiri dan di resmikan
barulah semua santri di pindakan untuk melakukan semua kegiatan di

yayasan An-Najah.

Di Yayasan An-Najah ini ada Rumah Tahfidz dan TPQ, yang mana
TPQ nya pakai metode Yanbu’a, sedangkan tahfidznya pakai metode tikrar.
Seiring berjalannya waktu santri  semakin_berkembang hingga saat ini,

terdiri dari santri mukim dan non mukin/®

3. Datas Pengurus dan Data Pengajar di Yayasan ‘An-Najah Kota
Propd NEVERS{FAS ISLAM NEGERI

AT PRAT PG PATr STB T D)

5. Sistem Pendldlk]n \EyasNrAnBajaEKoRProbolmggo

Sistem merupakan beberapa unsur yang terkait antara satu dengan
yang lainnya, diantara unsur-unsur yang ada di Yayasan An-Najah adalah

sebagai berikut:

199ystadz Elok, Wawancara, Probolinggo, 07 Maret 2021.
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a. Tujuan dan target
Yayasan An-Najah memiliki tujuan yaitu menjadikan santriwan
santriwati menjadi generasi cinta Al-Qur’an, memahami dan
mengamalkan isi yang terkandung di dalam Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Adapun target yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1) Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
makhorijul huruf dan kaidah tajwid.
2) Mampu menghafal surah-surah pendek dan do’a sehari-hari.
3) Mampu menghafal Al-Qur’an bagi yang melanjutkan ke kelas tahfidz
dengan bacaan yang indah, baik dan lancar.
4) Mampu melaksanakan ubudiyyah dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari.*"
b. Waktu pelaksanaan pembelajaran
Waktu pelaksanaan pembelajaran yang ditetapkan di Yayasan An-
Najan, yaitu mulai pukul 14.45 WIiB sampai dengan pukul 17.00 WIB.
LUNIVERRIJAS ISLAM NEGERI
KIALHAJLAGHMAD SIDDIQ
leia Eat manbtﬁanElstR/ustadzah masuk ke dalam

kelas untuk memimpin kelas, mempersiapkan kerapian dan kesiapan
santri, kemudian dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan doa

pembuka untuk memulai pembelajaran secara bersama-sama.

19ystadzah Khairun Nisa’, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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2) Kilasikal I (10 menit)
Pada sesi ini, ustadz/ustadzah bersama santri membaca nadhom
yang biasa di baca sebelum memulai pembelajaran. Setelah selesai
membaca nadhom ustadz baru memulai pembelajaran dengan
memakai model talgin atau disebut pendektean polanya ustadz
memimpin membaca ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan sesuai
dengan metode tikrar. Satu ayat dibacakan lalu santri menirukan
bacaan yang telah ustadz contohkan secara bergantian dan berulang-
ulang sampai dirasa mampu mengingatnya.

3) Privat | (40 menit)
Waktu ini digunakan untuk mengaji secara privat atau model ‘ardh
yang disebut dengan unjuk bacaan, polanya setoran hafalan yang
sudah dihafalkan tadi di klasikal 1;-santri maju membaca secara
bergantian satu persatu dihadapan ustadz, dan dikoreksi sekaligus

sebagai evaluasi masing-masing.

UNJIVERSLTAS ISLAM NEGERI
KIA ISaH éo]rl \AAMA&D@?S&I QLQn!a(?gar santri
tidak merlsa EuhMikaBos&erBelajaran.

5) Kilasikal Il (20 menit)
Setelah selesai istirahat, santri kembali masuk ke kelas dan
dilanjutkan kembali dengan klasikal Il. Kegiatan ini dipimpin
kembali oleh ustadz untuk menyampaikan materi lainnya seperti

pembelajaran tajwid atau mengulang kembali materi yang telah
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dipelajari bersama-sama pada saat kegiatan Klasikal 1, yaitu
mengulang kembali ayat Al-Qur’an yang telah dihafalkan dengan
lebih baik lagi, diperindah lagi bacaannya dengan tilawah terutama
dari segi tajwid. Dalam kegiatan pada saat ini lebih kepada model
simak dengan sebutan mendengar langsung. Santri lebih fokus
hanya mendengarkan apa yang disampaikan ustadz secara langsung.

6) Privat 11 (30 menit)
Pada waktu ini digunakan untuk menyempurnakan pembelajaran
yang telah dilakukan di privat I, terutama pada santri yang masih
kurang lancar atau lemah dalam menghafal Al-Qur’an dan masih
membutuhkan dampingan lebih dari ustadz/ustadzah. Hal ini
gunanya agar santri tersebut bisa mengimbangi teman-teman yang
sudah lanear.dan agar tidak tertinggaljauh dengan yang lain.

7) Penutup (10 menit)

Penutup adalan akhir dari pembelajaran, dimana semua santri

U M%QM%%%H@ ]p‘dl%rlgl d%rqjole?hgs# doa kemudian
KIALHAILACHMAD SIDDIQ
JlmlE th keBurLEn Blam proses kegiatan belajar

mengajar di Yayasan An-Najah adalah selama 135 meni. Alokasi
waktu tersebut merupakan alokasi waktu dalam keadaan normal

seperti biasanya.

11Jstadzah Khairun Nisa’, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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c. Materi pembelajaran

Adapun materi pelajaran yang ada di Yayasan An-Najah ini, yaitu:

1) Materi pokok
Materi pokok di Yayasan An-Najah kelas khusus tahfidz/ menghafal
Al-Qur’an adalah menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar
dimana sudah ada Al-Qur’an khususnya yaitu mufhaf bittikrar yang
telah disediakan oleh Tim penyusun metode tikrar. Dalam materi
pokok ini ada ketentuan atau target hafalan yang harus di capai oleh
santri, target hafalan seminggu 1 halaman. Selanjutnya jika hafalan
santri seminggu 1 halaman, maka minimal 4 hari digunakan untuk
memperbaiki bacaan dan mentikrarkan maqta’. Misalnya, Senin
TM1, Selasa TM2, Rabu TMS3, dan Kamis TM4, Setiap maqra’ nya
terdiri darinl4 halaman. Jum®at ‘dan,Sabtu'murojaah 1 halaman full,
dalam 3 bulan santri_dapat menghafal 1 juz dan 1 tahun santri dapat

menghafalkan 3 juz dari Al-Qur’an.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIA I/Ialéi Mlj aé&:l;l MaAIQhSII Qal;) !aQn-bacaan
yang berklitaEdeM ulBiy;Ea sBrti menghafal bacaan sholat,

menghafal Asmaul Husna. Adapun materi penunjang ini juga
menjadi standar kelulusan santri ketika selesai melaksanakan ujian

santri.



69

3) Kegiatan tambahan
Adapun kegiatan tambahan yang ada di Yayasan An-Najah yaitu,
praktek sholat secara bersama-sama, belajar ilmu tajwid dan belajar
menulis arab.

d. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk memantau dan menilai hasil belajar santri,

serta untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar yang telah dilaksanakan di Yayasan An-Najah Kota

Probolinggo.

Adapun hal yang dilakukan untuk evaluasi santri, yaitu:

1) Menggunakan buku prestasi santri sebagai media untuk mengontrol
perkembangan hasil belajar santri.

2) Ujian pergantian juz dalam menghafal-/Al=Qur’an. ujian ini bertujuan
apakah santri dapatl “melanjutkan ke juz Al-Qur’an berikutnya.

Adapun ujian pergantian juz Al-Qur’an ini melewati beberapa tahap,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAL BALL AGHNAD SIRDDIQ
pada tJhapEini Mtri BajuEmerBadap ustadz/ustadzah untuk

membacakan hafalan yang sudah di hafalkan dalam 1 periode
yang telah ditentukan sebanyak 1 juz. Tujuan ujian lisan disini
untuk mengetahui kemampuan dan kelancaran santri dalam

menghafal.
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b) Ujian bacaan tilawah, selain dari kelancaran satri dalam
menghafal dinilai juga dari segi tilawah, sesuai tidaknya dengan
kaidah tajwid. Tujuannya dari ujian disini untuk mengetahui
apakah santri sudah menghafal dengan bacaan yang baik dan
indah sesuai dengan ketentuan metode tikrar yang telah
ustadz/ustadzah ajarkan.

3) Ujian tashih
Ujian tashih ini merupakan ujian yang dilakukan agar santri
mendapatkan syahadah, sebagai bukti bahwa santri telah
menyelesaikan pembelajaran selama 1 tahun belajar tahfidz dengan
bekal min 3 juz hafalan. Adapun materi yang diajarkan dalam tashih
yaitu_ustadz/ustadzah membaca secara acak contoh juz 1-3 lalu
santri melanjutkan bacaan' ustadz/ustadzah tersebut dengan fasih,
benar dan indah. Santri"pun.mampu menyelesaikan hafalan tersebut

dengan baik.™

B. Penyaj'l‘ajir%!ﬂg %&%A..L@S ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Pada tahap ini ﬁneliti akan meﬁ/ajikan beberapa data yang telah
diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah diperoleh
kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan
fokus penelitian yang yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan
dipaparkan secara rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik

berupa data hasil observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara serta

12ystadz Huda, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021



71

hasil dokumentasi. Data yang di peroleh di sesuaikan dengan fokus penelitian
yang telah ditetapkan yaitu: a. Pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode
tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo, b. Pembelajaran tilawah Al-
Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo, Data

yang didapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-
Najah Probolinggo

Metode tikrar merupakan metode menghafal Al-Qur’an yang lebih
menekankan pada pengulangan, dimana cara menghafalnya santri hanya
perlu mengulang-ulang bacaan ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan.
Minimalnya pengulangan yang dilakukan sebanyak 20 kali, maksimalnya

40 kali jika mengikuti sesuai ketentuan dari metode tikrar itu sendiri. Akan
tetapi jika nelum mampu menghafalnya boleh mengulang sebanyak

apapun pengulangan bacaan.tersebut guna melekatkan hafalab didalam

"ONIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJF ACHMAD STIFDTo

strategi agar peserta didik dapat bela'Er secara efektif. Salah satu langkat
untuk memilikJstr!l::egi adalah dengan menguasai metode atau teknik
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian metode merupakan salah satu
faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan.

Pada saat peneliti melakukan penelitian dengan teknik wawancara

mengenai pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan
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An-Najah Kota Probolinggo. Ibu Juhairiyyah selaku kepala Yayasan An-
Najah, menjelaskan:

“Pembelajaran tahfidzul Qur’an di Yayasan An-Najah ini
menggunakan metode tikrar, yang mana metode tikrar itu sendiri
adalah pengulangan. Dengan maksud cara menghafalnya dengan
mengulang-ulang bacaan Ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan, itu
saja sepemahaman saya. Menurut saya, metode tikrar ini juga
cocok dan memudahkan santri Yayasan An-Najah dalam
menghafal Al-Qur’an. Mengapa saya berkata demikian karena
metode tikrar ini mudah ya, penerapannya hanya membaca
berulang-ulang, dibaca secara terus menerus, dengan demikian
secara tidak langsung bacaan tersebut akan terekam dan melekat
didalam ingatan santri. Santri dapat menghafal dengan mudah
seperti sembo %/an dari metode tikrar itu sendiri yaitu, hafal tanpa
menghafal !

Selanjutnya; pernyataan tersebut diperkuat dengan jawaban dari
ustadz huda selaku ustadz yang mengajar di kelas tahfidzul Qur’an, beliau

mengatakan:

“Pembelajaran_tahfidzul Qus’an disini, untuk pemanasan sebelum
memular pembelajaran”_tahfidz dengan metode tikrar, lebih
tepatnya sebelum memulai mengaji privat satu persatu, 10 menit
pertama saya mengajak santri untuk membaca nadhom tauhid yang

UNIRE @WPE?‘QW'%?E;H%V};WPW klkﬁzf'um memulai

embe ajara. Setelah 1 lu, masu asikal 1 dimana

KIALHAHACHNAR SHIB I
y er 1k r metode
mengha I an ca berulang-ulang toh?, nah
mula-m Mnbﬁkaﬁlt:gih dahulu ayat yang akan
dihafalkan santri, setelah saya selesai membacakan barulah giliran
santri membaca sesuai dengan yang saya contohkan, model
pembelajaran seperti ini disebut dengan talgin atau pendektean.
Bacaan terus diulang-ulang sambil mencoret kolom yang sudah
disediakan di kolom yang terletak di pinggir setiap halaman yang
ada di Al-Qur’an tikrar, hal ini memudahkan santri menghitung
jumlah pengulangan bacaan ayat Al-Qur’an. Minimalnya 20 kali

pengulangan, maksimaalnya 40 kali pengulangan. Dan tentunya
juga sesuai dengan ketentuan dari metode tikrar itu sendiri.

13)uhairiyah, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 07 Maret 2021
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Mengenai mushaf yang di pakai adalah mushaf bittikrar, diman di
mushaf tersebut sudah ada panduan penggunaan metode tikrar
yang baik. Setelah selesai klasikal 1 barulah santri saya maju satu
persatu untuk ngaji privat yaitu maju satu persatu untuk
menyetorkan hafalan yang barusan dihafalkan. Untuk target
hafalan 1 pertemuan % halaman atau sama dengan 1 maqra’. Di
dalam Al-Qur’an tikrar di tulis ada 4 maqra’ setiap maqra’nya
terdiri dari ¥ halaman. Selama 3-4 bulan santri mampu menghafal
1 juz Al-Qur’an dan dalam 1 tahunnya santri mampu menghafal
minimalnya 3 juz Al-Qur’an.”***

Hal tersebut juga disampaikan oleh ustadzah khoirun nisa’ selaku
ustadzah tahfidzul qur’an juga, pernyataannya tidak jauh berbeda dengan

apa yang disampaikan oleh ustadz Huda. Beliau menjelaskan bahwa:

“Setelah masuk ke pembelajaran tahfidz 10 menit pertama yaitu
membaca peraga, awalnya saya yang memberi contoh cara
membacanya terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkan kepada
santri setelah itu santri. menirukan bacaan yang sudah saya
hafalkan.tentunya sesuai dengan kaidah tajwid. Setelah di beri
contoh. bagaiman membaca dengan baik.dan benar barulah santri
mengulang-ulang bacaan_ayat Al-Qur’an tersebut dengan cara
berulang-ulang wdan: tidak «lupa menghitungnya dengan cara
mencoret di kolom yang sudah tertera di Al-Qur’an masing” santri.
Minimalnya 20 pengulangan jika belum mampu menghafalnya

UNLERS TR IS LAY SRR G e

KIALE AT RCEREATY SO IS o
Al-Qur TteEebLM B E R

Kemudian hal ini juga diperkuat dengan jawaban salah seorang

santri yang bernama Akbar, Akbar adalah santri yang berada di kelas

tahfidzul Qu’an, menyatakan:

14ystadz Huda, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
5(stadzah Khairun Nisa’, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021



74

“Saya menghafal Al-Qur’an di sini sudah 1 tahun sampai sekarang,
Alhamdulillah saya sudah menghafal 3 juz dari Al-Qur’an. untuk
menghafal Al-Qur’an menggunakan metode tikrar disini unik ya
mbak, saya suka, senang juga. Karena hanya mengulang-ulang
bacaan yang mau saya hafalkan. Yang paling menyenangkan itu
ketika saya mengulang bacaan terus coret 1 di kolom kotak-kotak
yang ada di Al-Qur’an Tikrar, itu membuat saya semangat untuk
terus menghafal Al-Qur’an. dengan cara mengulang-ulang bacaan
ayat yang mau dihafalkan itu gimana ya kayak yang sudah terekam
dan mudah diingat untu menghafal Al-Qur’an. Cuma waktunya
agak lama kalau pakai metode ini mbak, apalagi bagi yang sudah
hafal duluan, pasti ikut membaca ulang lagi mengikuti petunjuk
ustadz.”**®

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti yang telah dipaparkan
di atas, kemudian peneliti memastikan kembali agar memperoleh
kebenaran yang mutlak, dengan melakukan observasi langsung ke tempat
Yayasan An-Najah guna melihat yang berkaitan dengan pembelajaran
tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar. Hasil dari data pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Pada hari Senin, 25 oktober 2021 tepatnya pada pukul 14.45.

¢ 1 n Peneliti amelakukan pengamatar ta sun vc% asan An-Najah

U M»ﬂi 5&%&1%@%§ Iighflﬁ%%” 'tﬁq“ lS@je"l ¥ Melihat  kegiatan

: elaj tahfi ’ i i tri sudah
KIALRATEACHMALD ST
doa, setelah_itu k pemanasan_santri dipersilahkan membaca

nadham ianﬁsuﬂbia dilﬁa (R ciri khas dari Yayasan An-

Najah inl. Setelah selesai di lanjutkan 10 menit pertama melakukan
pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan memakai model talqin,

dimana ustadz huda memberikan contoh terlebih dahulu dengan
membaca ¥4 halaman ayat Al-Qur’an yang mau dihafalkan, setelah

selesai barulah santri secara bersama-sama membaca bacaan yang

sudah dicontohkan ustadz tersebut. selesai membaca 1 kali bacaan,

lanjut dibaca lagi dari awal sampai selesai 1 maqra’ (1 maqra’ = 4
halaman). Sambil terus mengulang-ulang santri tidak lupa memberi

tanda coret setiap pengulangan beri 1 coretan yang sudah di
sediakan di kolom kotak-kotak yang ada di pinggir ayat Al-Qur’an

18 Akbar, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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di pinggir halaman, tujuannya agar mempermudah santri
menghitung bacaan pengulangan ayat tersebut. setelah dirasa
cukup barulah santri memulai perivat 1, santri maju satu persatu
untuk mensimakkan bacaan yang sudah dihafalkan kepada ustadz
huda, ustadz hudapun benar-benar memperhatikan bacaan yg santri
setorkan, guna untuk mengambil penilaian/ evaluasi setiap individu
dari santri. Tujuan pembelajaran tahfidzul Qur’an disini adalah
supaya santri mampu menghafal dengan baik sesuai kaidah tajwid,
indah dan lancar dalam menghafal Al-Qur’an.”**’

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti mengenai
pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo, dimana ustadz Huda sedang memberikan materi
pembelajaran tahfidzul Qur’an kepada santri dengan cara talgin, yaitu
ustadz Huda mencontohkan terlebih dahulu bacaan ayat Al-Qur’an yang
akan dihafalkan, baru diikuti santri membaca ayat yang sudah ustadz
contohkan secara bergantian. berikut peneliti sajikan dokumentasi dalam
bentuk foto pada saatwsantrissmelakukan kegiatan pembelajaran.''®

(Lampiran 10)

U Nde%isa% I Ildalc’ lemé%r@/l gh}skr\(a%k Béﬂ\ dokumentasi
KIALHAJLAGCHMADSIDDIQ. oo
di Yayasan An}\lajE yM peBsaEan R[nbelajarannya menggunakan

metode tikrar, dari yang peneliti lihat dari awal pembelajaran sampai
akhir, cara penyampaian materi sesuai dengan Kkriteria pembelajaran
metode tikrar. Yayasan An-Najah ini juga mempunyai target yang harus

dicapai oleh santri dalam menghafal Al-Qur’an, santri diharapkan mampu

7observasi di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo, 25 Oktober 2021.
18y ayasan An-Najah Kota Probolinggo, “Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo”. 25 Oktober 2021
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menghafal Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya secara fasih, sesuai dengan

kaidah tajwid dengan benar dan lancar.

Dalam pelaksanaan Pembelajaran tahfidzul Qur’an pasti ada materi
yang di ajarkan pada setiap pertemuan, dan langkah-langkah dalam

pembelajaran. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Setiap pertemuan santri menghafal Al-Qur’an minimalnya 1 maqra’ (1
magqra’ = %4 halaman)

2) Ustadz/ustadzah langsung memberikan contoh bacaan ayat Al-Qur’an
yang akan dibacakan atau dihafalkan oleh santri dengan cara mentalgin

3) Santri secara bersama-sama atau bergantian mengikuti bacaan yang
telah di contohkan ustadz/ustadzah.

4) Setelah selesai ustadz/ustadzah memberikan contoh bacaan ayat Al-
Qur’an, selanjutnya santri_mengulang-ulang bacaan ayat Al-Qur’an

tersebut sampai benar-benar menghafal dan melekat di dalam ingatan.

Minpalng 265 kalTApenditaiga [eul\sdsuel [agqden kemampuan
KIATFHAJT ACHMAD S1DD 1
5) Kemudian STEI&EsarMmﬁa Ekuﬁalam menghafal Al-Qur’an,

santri maju untuk mensima’kan bacaan ayat Al-Qur’an yang telah
dihafalkan tadi di depan ustadz/ustadzah bergantian secara individu/
privat.

6) Sambil mensima’ ustadz/ustadzah membenarkan bacaan yang kurang
tepat. Juga mengambil penilaian apakah santri tersebut sudah mampu

menghafal dengan baik atau tidaknya.
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Namun dalam proses pembelajaran pasti ada yang namanya
faktor pendukung dan penghambat, adapun faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di Yayasan An-

Najah Kota Probolinggo ini, yaitu:
1) Dari pengajar (ustadz/ustadzah)

Seperti yang dikatakan oleh ustadzah Khoirun Nisa’, selaku

ustadzah Tahfidz.

Faktor pendukung ketika proses pembelajaran berlangsung
yang utama yaitu semangat pengajar sekaligus kreativitas
ustadz dan ustadzah disini yang bisa membangkitkan
semangat santri. Karena meskipun sarana dan prasarana
lengkap namun apabila santrinya tidak begitu bersemangat
dalam menghafal Al-Qur’an ya itu akan menghambat, maka
dari itu kreativitas ustadz dan ustadzah itu sangat diperlukan
ketika “'mengajar. Dan ada.juga yang menjadi faktor
penghambat lain ketika santri tidak bersemangat, yaitu minat
santri dan dukungan orang tua yang kurang memberikan
dukungan atau kurang peduli kepada anaknya untuk masuk
ngaji khususnya santri yang tidak menetap. di Yayasan, yang
pada akhirnya berdampak santri tersebut akan tertinggal oleh

UNIVERSTTAY (31, iain dalagn pepghafal Al-Quran '

2) Dari Metode Pembel aran Al- Qur

KIATHAJTACHMAD SIDDI
san najah  menerapkan meto ik dalam
pembelaja]an E&I-Man,]inotge B berisi materi yang sangat

mudah dipahami dan diajarkan kepada santri sehingga santri bisa
lebih mudah memahami dalam mempelajari dan menghafal Al-

Qur’an.

119 Ustadzah Khairun Nisa’, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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Seperti yang dikatakan oleh ibu Juhairiyyah, selaku kepala

Yayasan An-Najah Kota Probolinggo:

Metode Tikrar ini materinya lebih mudah dipahami dan
mudah untuk diajarkan, karena dalam metode tikrar ini santri
langsung  diajarkan  dengan  cara  ustadz/ustadzah
membimbing secara langsung misalnya, dalam hal
mencontohkan terlebih dahulu bacaan yang akan dihafalnkan
oleh santri. Cara menghafalnya juga sangatlah mudah yaitu
hanya dengan mengulang-ulang bacaan ayat Al-Qur’an yang
akan dihafalkan sampai benar-benar melekat didalam

ingatan.'?°

3) Alokasi waktu pembelajaran

Alokasi waktu pembelajaran yang telah ditentukan oleh

Yayasan An-Najah Kota Probolinggo, juga menjadi salah satu faktor

pendukung dalam pembelajaran Al-Qur’an khususnya dalam

menghafal Al-Qur’an. karena dengan.dengan waktu yang cukup

lama, pengajar bisa_memaksimalkan waktu ketika proses kegiatan

pembelajaran

| J [Beddpokapifakion perghdrbat, sebagailtefikut | |
KIAL HAJLAGHMAD SIDDIQ

1) KL}anEya MtifB peE;ajaI%

2) Jumlah guru yang kurang, jika dibandingkan dengan jumlah

santri di Yayasan An-Najah

b) Dari Santri

1) Kurangnya semangat santri untuk mengikuti pembelajaran di

dalam kelas

120

Ibu Juhairiyyah, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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2) Menurunnya semangat belajar santri
c) Dari keluarga/ lingkungan
1) Kurangnya dukungan orang tua yang kurang mengubris
anaknya untuk istigomah berangkat ke Yayasan An-Najah
khusus santri yang tidak menetap di Yayasan. Yang pada
akhirnya berdampak santri tersebut akan ketinggalan
pembelajaran.
2. Pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-

Najah Probolinggo

Dalam pembelajaran Al-Qur’an di suatu lembaga formal maupun
non formal biasanya tidak lepas dari belajar tajwid. Begitu juga dengan
pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan metede tikrar di Yayasan An-
Najah. Tilawah sendiri artinya “bacaan”, tilawah Al-Qur’an adalah bacaan

Al-Qur’an, akan tetapi yang.dimaksud bukan hanya sckedar bacaan Al-

T EREASISEAM REG R s
KIATHAJTACHMAD ST ™

E

didengarkan.

Kegiatan pembelajaran tilawah Al-Qur’an ini biasanya sebagai
kegiatan tambahan ketika proses pembelajaran berlangsung, yang mana
gunanya selain mengasah kemampuan menghafal santri namun santri juga
diharapkan dapat menghafal Al-Qur’an dengan indah dari segi bacaannya,

benar secara tajwid, nada dan adab ketika menghafal Al-Qur’an.
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Pada saat peneliti melakukan penelitian dengan teknik wawancara

mengenai pembelajaran tilawah Al-Qur’an di Yayasan An-Najah Kota

Probolinggo, ustadz Huda selaku ustadz yang mengajar pembelajaran

tilawah dengan metode tikrar mengatakan:

“Untuk pembelajaran tilawah disini, santri yang sudah menyetorkan
hafalan Al-Qur’an kepada saya, otomatis saya mengkoreksi dari
berbagai aspek, mulai dari kelancarannya, benar tidaknya bacaan
dari ayat Al-Qur’an tersebut sesuai tidaknya dengan kaidah tajwid
baik dari segi hukum, makhorijul huruf, dan shifatul hurufnya harus
benar. Jadi santri tidak hanya mampu menghafalkan Al-Qur’an saja
melainkan mampu menghafalkan dengan indah, disinilah tujuan dari
pembelajaran  tilawah ~Al-Qur’an  tersebut.  kalau  dari
pembelajarannya tilawah Al-Qur’an dengan metode tikrar disini
sama dengan menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar. Saya
mencontohkan bacaannya terlebih dahulu, lalu santri mengikuti apa
yang sudah saya contohkan. Santri saya suruh mengulang bacaan
tersebut sampai bacaan yang santri baca benar-benar bagus.”#

Selanjutnya, pernyataan tersebut diperkuat-oeleh ustadzah Khoirun

nisa’ yang mengajar di kelas tahfidz juga, beliau menyatakan:

“Ketika santri melakukan ngaji privat dengan saya untuk

U InenyetorkdisHafaldn’yah, Sudai\dindtalkan, fna @i saat itulah di

KIAY

selingi pembelajaran tilawah Al-Qur’an, yang mana santri membaca
HAGEAL VAT SHTET
santri, setelah selesal baru saya membenarkan bacaan g salah,
saya menibacékan bali» bagaan g kurang sesuai, kemudian
santri mennllul bacaan terseblt’sampai benar. Untuk pembelajaran
tilawah Al-Qur’an disini tidak boleh ada kata malu, meskipun
pelafalan huruf yang harus dicontohkan harus menganga, harus
mecucung dan lain sebagainya, itu tetap harus diajarkan sesuai
dengan makhorijul hurufnya dan santri juga harus menirukan
gerakan bibir ustadz/ustadzah yang mengajarinya. Kalau ada yang
belum dipahami oleh santri, santri bisa menanyakan kesulitannya
apa dan terkadang saya yang menanyakan.”*?

121ystadz Huda, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
122Jstadzah Khairun Nisa’, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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Kemudian hal ini dikatakan pula oleh seorang santri yang bernama

Akbar yang merupakan santri tahfidz di Yayasan An-Najah.

“Untuk pembelajaran tilawah awalnya saya tidak terlalu paham
mengenai pembacaan ayat Al-Qur’an yang baik. Setelah saya
mengikuti kelas tahfidz disini saya jadi paham. Jadi di kelas saya
tidak hanya menghafal Al-Qur’an saja melainkan harus benar
bacaannya dan bagus. Ketika di suruh maju sama ustadz/ustadzah
untuk setor hafalan, di sana untadz membetulkan bacaan yang saya
hafalkan, bukan karena tidak hafal, melainkan pelafalan yang saya
ucapkan kurang fasih seperti mengucapan A. 1. U nya. Nada yang
saya baca kurang tepat sehingga bacaan dari yang saya hafalkan
kurang bagus didengar, perngaturan nafas juga dikoreksi, dari sana
ustadz Huda atau ustadzah Ririn membenarkan bacaan saya. dan
saya di suruh membaca apa.yang dicontohkan sampai benar.”*?

Berkaitan dengan pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan metode
tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo, peneliti akhirnya
melakukan pengamatan langsung yang berkaitan dengan hal ini, hasil data

dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

Pada hari Senin, 25 oktober 2021, pukul 14.45. Peneliti melakukan
pengamatan  langsung  di  Yayasan  An-Najah  Kota

U Nﬂ&ﬁ@lﬂéﬁal’ lia%éﬁt ltﬁslienéilﬁ’ln%h §acarddahgsung kegiatan

santri ketika pembelajaran berl é Peneliti mellhat santri

un

KIALHAHACHMAD SIODEG
stadz, santri mem annya alu ustadz men@engarkan,

menylmjk E M !Bbll reksi apakah bacaan yang

dihafalk da en wah. Yaitu indah Kketika
didengarkan, benar sesuai kaidah tajwid, dari makhorijul hurufnya,

sifatul hurufnya, sambungan kata ataupun penggalan kata yang

dibaca dan nada maupun pengaturan nafas tempat berhentinya

penggalan ayat. Jika ada yang salah ustadz Huda membenarkan
bacaannya sampai benar-benar bagus.*?*

128 pKbar, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
12%0bservasi di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo, 25 Oktober 2021
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Terkait hasil observasi peneliti mengenai hal tersebut, berikut
peneliti sajikan dokumentasi dalam bentuk foto yaitu pembelajaran tilawah

125

ketika santri menyetorkan hafalan kepada ustadz.™ (Lampiran 10)

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut,
memperkuat bahwa pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan metode tikrar
di Yayasan An-Najah. Yaitu dengan terus melatih dan membiasakan santri
untuk terus belajar membenarkan bacaan Al-Qur’annya dengan bacaan
yang indah. Ketika santri kurang fasih atau salah dalam pengucapan huruf
hijaiyah yang dibacakan ustadz membenarkan bahkan tidak malu

meskipun mulutnya harus menganga dan mecucung.

Langkah-langkah pembiasaan dalam memahami Tilawah Al-

Qur’an juga sangatlah penting agar santri terbiasa membaca Al-Qur’an
secara tilawah. Sebagaimana presedur dalam memahami Al-Qur’an dalam
pembiasaan tilawah Al-Qur’an terdapat langkah persiapan yang harus
it \/GeIR SEORNGS GG, ALPTGKAG FETEDIR | cimulai  dari
K s AP ACHMATE ST [ A
Qur’an, mencar']serEmeNltulﬁ peEebﬂ@sulitan yang dialami santri,
merencanakan kegiatan pembiasaan tilawah Al-Qur’an, melaksanakan
kegiatan pembiasaan tilawah Al-Qur’an dan terakhir evaluasi keberhasilan

kegiatan pembiasaan tilawah Al-Qur’an yang dilaksanakan.

125y ayasan An-Najah Kota Probolinggo, “Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo”. 25 Oktober 2021
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Seperti yang dikata oleh ustadzah nisa’ yang mengajar di kelas

tahfidz juga, beliau menyatakan:

“Ketika santri melakukan ngaji privat dengan saya untuk
menyetorkan hafalan yang sudah dihafalkan, nah di saat itulah di
selingi pembelajaran tilawah Al-Qur’an, yang mana santri membaca
Ayat Al-Qur’an saya mendengarkan sambil mengoreksi bacaan
santri, setelah selesai baru saya membenarkan bacaan yang salah,
saya membacakan kembali bacaan yang kurang sesuai, kemudian
santri mengulang bacaan tersebut sampai benar. Untuk pembelajaran
tilawah Al-Qur’an disini tidak boleh ada kata malu, meskipun
pelafalan huruf yang harus dicontohkan harus menganga, harus
mecucung dan lain sebagainya, itu tetap harus diajarkan sesuai
dengan makhorijul hurufnya dan santri juga harus menirukan
gerakan bibir ustadz/ustadzah yang mengajarinya. Kalau ada yang
belum dipahami oleh santri, santri bisa menanyakan kesulitannya
apa dan terkadang saya yang menanyakan.Kepahaman santri disini
menjadi tolak ukur apakah santri tersebut nantinya bisa lanjut ke
ayat selanjutnya atau masih harus mengulang pada ayat yang sama,
evaluasi tersebut guna untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan

kegiatan pembelajaran tilawah  Al-Qur’an  yang

dilaksanakan. %

telah

Dengan pembiasaan tilawah "‘Al-Qui’an diharapkan semua santri

mampu memahami Kitabssucinyassendiri yaitu Al-Qur’an karena seperti

yang Kita ketahui bahwa mempelajari, memahami dan mentadabburi Al-

UNIVE ROITAS ISLAM NEGER]

Qur’an itu bukan hanya tugas ulama. Allah mengajak seluruh hambanya

KIALHAILACHMAR.SIRRIQ. e

Al-Qur’an bera ik;;:latM su!-:ts ill'E. R

128(Jstadzah Khairun Nisa’, Di wawancara oleh penulis, Probolinggo, 08 Maret 2021
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C. Pembahasan Temuan

4.1 Tabel Temuan

NO FOKUS TEMUAN
1. Pembelajaran Tahfidzul 1. Prof. Dr. Mahmud Yunus dalam
Qur’an dengan Metode Tikrar | bukunya Metodik Khusus Pendidikan
Agama

2. Bahirul Amali Herry dalam bukunya
Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-
Qur’an

3. Zakia Darajat dalam bukunya Metode

Khusus Pengajaran Agama Islam

4. Ustadz Hamim Thohari

(Mushaf Tikrar Qur’an Hafalan)

2. Pembelajaran Tilawah Al- 1. Ahmad Syarifuddin dalam bukunya
Qur’an dengan Metode Tikrar | Mendidik Anak, Menulis dan Mencintai
Al-Qur’an

2. Muhammad Ishan Muflih Al-Qudhat
dalam bukunya Panduan Lengkap Iimu
Tajwid untuk Segala Tingkatan.

3. Bahirul Amali Herry dalam bukunya
Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-
Qur’an.

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta
analisa data yang sudah dilakukan dan mengacu pula pada fokus penelitian,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

maka penelitian akan membahas temuan-temuan dilapangan, sesuai dengan

KIAT BATTACHMAD STD1i

tabel temuan diatas,“mengenal tersebut Pembelajaran Al-Qur'an dengan
metode tikrar di Yalsark;\n-hgah gta J\E‘bboﬁggo adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-
Najah Probolinggo
Kegiatan pembelajaran tahfidzul Qu’an dengan metode tikrar di
Yayasan An-Najah Kota Probolinggo ini, mempunyai tujuan dan target

yang harus dicapai oleh santri. Adapun tujuan dan target yang harus dicapali,
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yaitu agar memudahkan santri dalam menghafal Al-Qur’an dengan cara
menghafal Al-Qur’an memakai metode tikrar, hafal dengan baik, lancar dan
fasih. Dengan menghafal santri akan terbiasa bahkan trus membaca dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun targetnya santri diharapkan hafal 1 lembar
dalam 1 minggu, dengan pembagian 4 hari pembenaran, per hari 1 maqra’
(1 maqra’ = % halaman).

Pembelajarannya adalah menyusun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan, yang
mana disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan yang diharapkan pembuat perencana. Namun harus dapat
dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan.dokumentasi yang telah
dilakukan peneliti; tujuan pembelajaran” AL-Qur’an dengan metode tikrar di
yayasan An-Najah ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Prof. Dr.

Mahmud Yunus di dalam bukunya yang berjudul Metodik Khusus

PenginMaA 5&%2!%!@%1 erik ! A Agar p[e4 g.]‘aIE apat membaca Al-
KIALHAL AGHMADRSIDRIQ.. ..
membiasakan JI-(E’aMdaB! E;ehilgpannya, 3.  Memperkaya

pembendaharaan kata-kata dan kalimat-kalimat yang indah dan menarik
hati.”*?’
Adapun metode yang digunakan oleh ustad/ustadzah dalam

pembelajaran tahfidzul Qur’an metode tikrar yaitu menggunakan beberapa

2"Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hida Karya Agung. 1990, cet
12), 91
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cara, seperti talgin yaitu guru membaca lalu santri menirukan dan jika salah
dibenarkan, juga pakai metode tasmi’ yaitu santri memperdengarkan
hafalannya di depan guru biasa disebut setoran hafalan. Dan metode tajwid
sebagai perbaikan bacaan dan hukumnya. Dari metode tersebut
memudahkan santri untuk memahami materi yang disampaikan oleh
ustadz/ustadzah.

Cara penyampaian ustadz/ustadzah sesuai dengan pendapat Herry
dalam bukunya yang menuliskan metode menghafal Al-Quran. cara
menghafal Al-Quran seperti yang telah banyak dipraktikkan di lembaga
pendidikan tahfizhul Quran cara tersebut adalah talgin, talaqgi dan
mu’aradhah.Talgin yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh
seorang guru dengan membaca satu ayat lalu ditirukan oleh sang murid
secara berulang-ulang hingga melekat di hatinya. Talaqqgi yaitu presentasi
hafalan murid terhadap gurunya. Mu aradhah yaitu murid dengan murid

yang lain saling membaca secara bergantian. ™

URGh okt Ehigd! e bt T S K ncan metoce
KIAL HALLACGHMARSIDDIQ o
metode tikrar, dlri Era MyaﬁaiaEmRi dan media yang dipakai.

Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan tentang pembelajaran
tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan

oleh peneliti, peneliti mendapatkan hasil bahwa pembelajaran Tahfidzul

128Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Quran, 83.
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Qur’an dengan metode tikrar berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh ustadz/ustadzah, karenanya juga pada langkah-langkah menghafal Al-
Qur’an dengan metode tikrar yang di laksanakan di Yayasan An-Najah,
menggunakan langkah-langkah sesuai dengan kriteria atau ciri khas dari
metode tikrar sebagaimana yang sudah tertulis di panduan menggunakan
metode tikrar yang ada di mufhaf hafalan tikrar penemu metode tikrar
Ustadz Hamim Thohari. Mushaf tersebut memudahkan santri untuk
memahami materi yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah saat
pembelajaran berlangsung: Sehingga pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan
metode tikrar berjalan dengan efektif dan efisien. Terkait ini dibenarkan
oleh ustadz Huda selaku ustadz tahfidz metode tikrar, bahwasannya dalam
proses pembelajaran khususnya menghafal dengan metode tikrar ini
menggunakan mushaf “Tikrar qur’an hafalan” yang bertujuan untuk
memudahkan santri dalammemahami materi yang disampaikan.

Adapun fangkah-langkan menghafal  Al-Qur’an menggunakan

et WY ERSITAS ISLAM NEGERI

KIALGAMACHNMAD SIDDIQ
2. Harus menJ:talEi baM] kBm-ElorRenanda Tikrar.

3. Tiga baris kolom paling atas yang diberi tanda [TL] adalah kolom-
kolom penanda tilawah. Kolom ini berjumlah 24 kolom.

4. Setiap kolom ditandai dengan lima kali penandaan. Setiap satu kali
membaca, bubuhkan tanda satu kali. Penandaan dapat menggunakan

tanda silang lingkaran.
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5. Kolom-kolom di bawah basmalah adalah kolom-kolom untuk penanda
Tikrar atau penanda pengulangan bacaan setiap penggalan yang telah
ditentukan.

6. Kolom penanda Tikrar terdiri dari 168 kolom, ditambah 21 kolom di
kolom paling kiri untuk meletakkan nomor-nomor ayat dan tanda
pengulangan (tikrar maqra’).

7. Nomor-nomor ayat ditulis dalam 8 kolom dengan penggalan 2 kolom
2 kolom yang dipisahkan oleh tanda tikrar: [TM1]= Tikrar Maqra’ 1.
[TM2]= Tikrar Magqra’ 2. [TM3]=Tikrar Maqra’ 3. [TM4]=Tikrar
Magra’ 4. [TM1-2]=Tikrar Maqra’ 1-2. [TM2-3]=Tikrar Maqra’ 2-3.
[TM1-3]=Tikrar Magra’ 1-3. [TM3-4]=Tikrar Maqra’ 3-4. [TM2-
4)=Tikrar Maqra’ 2-4. [TM1-4]=Tikrar Magra’ 1-4.

8. Kolom penanda muraje ‘ah di bawah kelem penanda tikrar terdiri dari
32 kolom, ditambah kolom-kolem paling Kiri yang diberi tanda [MR]=

murajaah.”

U @e'a%ﬁ%%é&%&&ﬁo&ﬁ%r%ellitgé;igét}”erupakan segala
Kllﬁ[a%ulyallj ‘épltldié%g;aHMArnmﬁmpaLQuatu hal.
Sumber belajar tilakEiakaatBti(ﬁ h:l%ta mushaf hafalan tikrar saja,

akan tetapi bisa berupa orang, alat, bahan dan lingkungan yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan hasil

bahwa sumber belajar yang digunakan oleh santri dalam menghafal Al-

12Tim Penyusun Metode Tikrar, Al-Qur’an Tikrar
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Qur’n dengan metode tikrar adalah menggunakan mushaf hafalan Qur’an
tikrar dan ustadz/ustadzah sendiri yang menjadi sumber belajar santri,
karena di dalam mushaf tersebut sudah menjelaskan secara rinci dan jelas
mengenai penggunaan menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar dan juga
ustadz/ustadzah yang memberikan contoh dalam membacanya dengan
mimik wajah walaupun yang dibaca harus menganga, mecucung dan lain
sebagainya. Dimana menurut ustadz Huda selaku ustadz tahfidz di Yayasan
An-Najah mengatakan bahwa, metode tikrar ini merupakan metode yang
sangat mudah dan memudahkan santri dalam menghafal Al-Qur’an, karena
metode ini hanya dengan mengulang-ulang bacaan saja, uniknya terletak di
mushaf tikrar ada kolom penanda tikrar itu menurut saya yang membedakan
metode tikrar dengan yang lainnya.

Mengenai-hal.tersebut sesuai “dengan teori Zakia Darajat dalam
bukunya “Metode khusus pengajaran Agama Islam™. Alat pendidikan yang

berupa benda meliputi™ 1) Bahan bacaan atau bahan cetakan, 2) Alat

pange!nlt}l !J(}égia‘rR:{? lC!)&éc!)fﬁc!h‘ %MU%PS%&MImIk berbagai
KIALHAILACHMARSIDDIQ.. ..
masyarakat dan aLm M B E R

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan. Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis.

Ini berarti evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang terencana

1%07akia Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, 230-231.
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dan di lakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan
kegiatan akhir atau penutup dari suatuprogram tertentu. Melainkan
merupakan kegiatan yang dilakukan padapermulaan selama program
berlangsung dan pada akhir program setelahprogram itu di anggap
selesai.™™

Evaluasi metode tikrar dalam menghafal Al-Qur’an di Yayasan An-
Najah Kota Probolinggo. Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan
tentang evaluasi Pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar.
Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasiyang dilakukan
oleh peneliti, peneliti mendapatkan hasil bahwa evaluasi yang dilakukan di
Yayasan An-Najah ini menggunakan tiga evaluasi dalam hasil dari proses
pembelajarannya, diantaranya evaluasi harian untuk.mengumpulkan hafalan
1 lembar dalam-seminggu, 4 bulan untuk-evaluasi 1 juz, dan 1 tahun
evaluasi 3 juz. Dilakukan dengan ujian lisan atau sistem sima’, santri

membacakan hafalannya dihadapan ustadz. Adapun aspek yang dinilai

acal R el o LAM NEGERI

KlALJMMhAQHMMuSJQHiLQﬁm An-
NajahProboIingEoE MBER

Berdasarkan hasil analisa diatas pembelajaran tilawah Al-Qur’an
dengan metode tikrar di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan tilawah tersebut sebagai kegiatan pendukung

dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar, sebab

131M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 3.
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tidak sempurna orang yang menghafal Al-Qur’an tanpa mempelajari
tilawahnya juga. Pembelajaran tilawah ini diterapkan ketika belajar
mengajar berlangsung yang mana gunanya selain untuk mengasah
kemampuan santri dalam menghafal juga semakin baik benar dan indah
pembacaan hafalan santri sesuai dengan kaidah tajwid. Seperti yang
diketahui tilawah sendiri artinya bacaan, akan tetapi maksud bacaan disini
bukan hanya sekedar bacaan saja melainkan bacaan yang indah, enak
didengarkan oleh pendengar. Dengan tilawah santri diharapkan mampu
menghafal Al-Qur’an dengan fasih sesuai dengan makhorijul huruf dan
kaidah tajwid.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang ditulis oleh Ahmad
Syarifuddin dalam ‘bukunya yang berjudul Mendidik Anak, Menulis dan
Mencintai AlQur-an. Kemampuan membaca Al-Qur’an dalam menghafal
Al-Qur’an merupakan suatt kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap

umat muslim untuk membaca Al-Qur’an balk dan benar sesuai dengan

kai[dlamt!ij\v{ig &%Jﬁa‘g’ir Ié&ﬁéMemeE&ﬁE Br! membaca Al-

K I)Aal Yl‘—*! AJ JTSA((;HMA Qaﬁim Q;Qemahami
tajwid. Kata tajl/id EraMari&ta EhaBArab Jawwada, yang artinya

memperbaiki atau membuat jadi baik. Dalam membaca Al-Qur’an

memang harus dibekali dengan pengetahuan tentang ilmu-ilmu membaca
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Al-Qur’an sedini mungkin, karena dengan pengetahuan yang semakin
luas, maka semakin benar pengucapan ketika membaca Al-Qur’an.**
Dalam pelaksanaan pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan
metode tikrar, santri langsung diajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan
baik, ketika santri menyetorkan hafalan di hadapan ustadz dengan talaqqi,
maksudnya disini santri membacakan hafalannya di depan ustadz dan
ustadz mendengarkan bacaan santri tersebut baru membenarkan jika
memang ada bacaan yang harus dibenarkan, tujuannya agar bacaan yang
dibaca santri menjadi indah sesuai dengan kriteria tilawah. Dalam
pembelajaran tilawah denga metode tikrar disini tidak hanya mempelajari
ilmu tajwid saja, malainkan makhorijul huruf juga diajarkan dalam
pelaksanaan pengajaran tilawah Al-Qur’an, karena ketiga ilmu itu saling
berkesinambungan. dalam proses: kegiatan-belajar mengajar, tidak hanya

itu saja pengaturan suara.dalam pemenggalan ayat juga diperhatikan.

Hal ini sesuai dengan buku karya Muhammad Isham Muflih al-

Qu[d”;}] l))gnig‘ *o%ﬁ Jdtll'%én&&r!‘ Iénrs{!ag\j Ikﬁgj %ﬁlb untuk segala
KIALHALL ALK M AL I Qrpeiar
bagaimana men]m;E(aMrudeaEmpEgnya dari segi makhraj(tempat

keluarnya huruf), ciri waqgaf (berhenti) dan ibtida’ (permulaan) tanpa
membuat orang yang mengucapkannya terbebani dan kesulitan. Atau bisa
dikatakan pula, ilmu yang dipelajari untuk mengeluarkan setiap huruf dari

makhraj serta memberikan haq dan mustahag masing-masing huruf.

132 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an.(Jakarta: Gema Insani,
2004), 47
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Adapun haq setiap huruf adalah shifat lazimah (sifat tetap yang selalu ada
padanya). Sedangkan mustahaq huruf adalah tuntunan yang menjadi
haknya, berupa shifat ‘aridhah (sifat huruf yang berubah-ubah dan muncul
karena keadaan). llmu tajwid ini juga diartikan sebagai ilmu yang
menerangkan hukum bacaan dan kaidah yang harus dipatuhi ketika
membaca Al-Qur’an sesuai dengan metode yang diterima kaum muslimin
dari Rasulullah Saw.'*® Jadi setiap membaca Al-Qur’an tidak boleh asal

baca, akan tetapi harus sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid.

Adapun Hukum Membaca al-Qur’an dengan memakai aturan-
aturan tajwid adalah fardhu ‘ain.

Mengutip dari kitab Hidayatul Mustafid fi Ahkamit Tajwid,
dijelaskan bahwa:

Artinya: “Tidak ada . perbedaan pendapat bahwasannya mempelajari

ilmutajwid hukumnya fardhu Kifayah, sementara
mengamalkannya(membaca al-Qur’an) hukumnya Fardhu ‘Ain

UNI @iﬁﬁ%ﬁ%gﬁ’ﬂ‘jﬂﬁ yﬁ?ﬁ?j‘ﬁﬁallaf,””“
KIATHAITACHMADSIDBTQ
,diantaranya : M B E

a. Makhraj adalah cara mengucap yang benar, khususnya berkaitan
dengan pengucapan huruf
b. Hukum nun mati dan tanwin

c. Mad yaitu mengetahui panjang pendeknya bacaan.'*®

33Muhammad Ishan Muflih al-Qudhat, Panduan Lengkap llmu Tajwid untuk Segala Tingkatan, 12
13 aceplin Abdurrohim, 1lmu Tajwid Lengkap, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2003). 6.
%5 Ahmad Nasir, Pengenalan Dasar Al-Qur’an. (Jakarta: Rajawali, 2003), 201.
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Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah agar umat Islam bisa
membaca al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang diajarkan oleh Rasulullah
Saw dan para sahabatnya. Dalam membaca Ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri
ada tata caranya (ukuran lambat dan cepat dalam membaca Ayat al-
Qur’an) yang disahkan oleh Rasulullah Saw, diantaranya:

a. Tahqgig, membaca al-Qur’an dengan menempatkan hak-hak huruf yang
sesungguhnya. Yaitu menempatkan makhorijul huruf, sifat-sifat huruf,
mad-goshr dan hukum-hukum bacaan yang telah ditetapkan oleh
Ulama Ahlul Qurro’, Methode ini baik sekali untuk kalangan
Mubtadiin (Pemula).

b. Tartil, membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan tanpa tergesa-gesa
dengan_memperhatika Makhorijul huruf, Sifat-sifat huruf, Mad dan
hukum=hukum,bacaan, sehingga suara.bacaan menjadi jelas.

c. Tadwir, membaca Al-Qur’an antara bacaan yang cepat dengan bacaan

yang pelan (sedang).

d. lhm’, Melr%kgé L:ll-&lls anlérléé% sal.vlngagt\I ct}j)g%, gl!i{rlgga seakan-akan
KIALHALI ACGHMAD SIDDIQ
Sedangkln I\ElkhMl quf EﬁlaRempat keluarnya huruf, yakni

terdengarnya huruf dengan jelas yang ditentukan oleh bunyi
pengucapannya. Perbedaan makhraj menjadi pembeda bunyi satu huruf
dari huruf yang lain. Makhraj suatu huruf diketahui dengan mengucapkan

huruf tadi, baik dalam keadaan mati atau bertasydid dengan memasukkan

38sholeh dan Afif, Panduan Ilmu Tajwid, (Jombang: Unit Tahfidz Madrosatul Qur’an Tebuireng
Jombang Jatim 2013). 3.
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hamzah di depannya. Pada saat suara berhenti ketika mengucapkan suatu
huruf, disitulah letak makhraj huruf tersebut.™’
Secara garis besar Makhraj huruf terbagi menjadi 5, yaitu :
a. Jawf artinya rongga mulut
b. Halga artinya tenggorokan
c. Lisan artinya lidah
d. Syafatani artinya dua bibir
e. Khoisyum artinya dalam hidung

Setiap hari santri melakukan setoran dengan tilawah kepada
ustadz/ustadzah. Setiap hari, satu minggu sekali santri wajib mengikuti
evaluasi atau ujian tahfidz bersama pengasuh ustadz. Ujian selanjutnya
yaitu ujian tahsih yang diadakan setiap tahun sekali.

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan dari lokasi penelitin,

ujian dilaksanakan secara talagi: Santri membacakan hafalannya di

hadapan pengasuh maupun pengajar secara bergantian satu-persatu sekali

WNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIALHAJLAGCHMAR. SIRDIQ. iicr

metode mengha]al EQLM CB mEghaBl Al-Quran seperti yang telah

banyak dipraktikkan di lembaga pendidikan tahfizhul Quran cara tersebut
adalah talqin, talaqqi dan mu’aradhah.Talgin yaitu cara pengajaran
hafalan yang dilakukan oleh seorang guru dengan membaca satu ayat lalu

ditirukan oleh sang murid secara berulang-ulang hingga melekat di

¥3"Muhammad Ishan Muflih al-Qudhat, Panduan Lengkap IImu Tajwid untuk Segala Tingkatan,

39.
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hatinya. Talaqgi yaitu presentasi hafalan murid terhadap gurunya.

Mu’aradhah yaitu murid dengan murid yang lain saling membaca secara

M
P —
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bergantian.'*®

38Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Quran, 83.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa penelitian sebagaimana yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya dengan mengacu pada fokus penelitian,
menggunakan metode kualitatif berdasarkan penyajian data yang dikumpulkan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, maka dapat disajikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode tikrar di Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo, yaitu mempunyai tujuan menghafal Al-Qur’an dengan
baik dan lancar sesual dengan kaidah tajwid, adapun target yang harus
dicapai oleh santri adalah. menghafal Ai-Qur’an sehari '4 halaman,

seminggu 1 halaman dan setahun minimal 3 juz. Mengenai pelaksanaan

penﬂzNaiev htpfgdfle@n]ag I ﬁmm NIPE(?'(F Rtrrar, pertama
Kﬁﬁ” ftﬁWT\FYﬁmMNﬂ gTIUDTweIajaran,
kemudian masuk]ke EateMOkTgya'ﬁ mizghafalkan Al-Qur’an dengan

metode tikrar, ustadz/ustadzah mengajak santri menghafal dengan cara
talgin. Bacaan tersebut diulang-ulang minimalnya 20 pengulangan sampai
40 pengulangan dengan menggunakan mushaf Qu’an hafalan tikrar. Untuk
evaluasi dengan melakukan beberapa evaluasi santri, mulai dari evaluasi
ketika proses kegiatan belajar mengajar, pergantian juz Al-Qur’an sampai

dengan evaluasi ujian tahunan, evaluasi tersebut dilakukan dengan tes lisan.

97
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2. Pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan metode tikrar di Yayasan An-
Najah yaitu dengan mengikuti sistem pembelajaran yang sudah ada di
pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di atas yaitu dengan
cara talaqqi, santri maju satu persatu untuk mengoreksikan bacaan Ayat Al-
Qur’an kepada ustadz/ustadzah, lalu ustadz/ustadzah mengoreksi langsung
bacaan santri yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana santri
memahami pembelajaran yang telah diajarkan. pembelajaran tilawah Al-
Qur’an disini diharapkan santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik,
indah dan sesuai dengan kaidah tajwid, juga untuk mengasah kemampuan
santri dalam membaca Al-Qur’an dengan bagus. Jadi santri tidak hanya
sekedar mampu menghafal Al-Qur’an saja melainkan mampu membaca Al-
Qur’an dengan tartil sesuai dengan makhorijul huruf dan kaidah tajwid.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan -diatas, maka saran yang dapat peneliti

= INTVYERSITAS ISLAM NEGERI
DA ol St Ao BEif | Sedolah [A(gen Kota

Probolinggo, h rusEebiMmﬂat Ean l@vatif lagi dalam mengajar,
diharapkan juga dapat meningkatkan kemampuan mengajar dalam hal
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode tikrar sehingga
santri lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran tahfidzul Qur’an.
2. Untuk santri Yayasan An-Najah Kota Probolinggo diharapka lebih
semangat lagi dan istigomah untuk mengaji dan menghafal Al-Qur’an

dengan baik di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo.
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3. Untuk Yayasan An-Najah Kota Probolinggo diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pengajar atau menambah tenaga pengajar lagi,
karena dirasa kurang imbang antara santri yang jumlahnya banyak dengan

pengajar yang hanya 8 orang saja.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : T20151260

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tempat, tanggal lahir : Probolinggo, 25 Januari 1996

Alamat : Desa Kramat Agung, Kec Bantaran, Kab Probolinggo

slrps Ia

KIAI HAJI ACHMAMJBDIQ

Dengan ini menyatakan bahwa i

dalah hasil penelitian/karya saya

sendiri, kecuali pada bagian mbernya.

ari 2022




Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

JUDUL

VARIABEL

SUB VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER DATA

METODE PENELITIAN

FOKUS PENELITIAN

Pembelajaran Al-Qur’an
dengan Metode Tikrar di
Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo

=

Pembelajaran
Tahfidzul
Qur’an
dengan
Metode Tikrar

. Pembelajaran

Tilawah Al-
Qur’an
dengan
Metode tikrar

1. Komponen

Pembelajaran
Tahfidzul
Qur’an dengan
Metode Tikrar

2. Membaca

KI

1. Merumuskan tujuan
pembelajaran

2. Materi pembelajaran

3. Metode pembelajaran

4. Menetapkan media
pembelajaran

5. Evaluasi pembelajaran

1. Kelancaran bacaan Al-
Qur’an

2. Kesesuaian. dengan
kaidah tajwid

3. Kesesauian dengan
makharijul huruf dan

JEMBE

1. Informen
a. Kepala Yayasan
b. Asatidz/asatidza
c. Santri

2. Dokumentasi

3. Kepustakaan

UNT¥ERSITAS ISLAM NEGERI
Al HAJI ACHMAD SIDDIQ

R

1.

Menggunakan metode
penelitian kualitatif
deskriptif
. Lokasi penelitian di
Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo
. Teknik pengumpulan
data:
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi
. Teknik analisis data:
a. Sebelum di lapangan
b. Miles dan Huberman
. Validitas Data
a. Triangulasi
sumber
b. Triangulasi teknik

1) Bagaimana Pembelajaran
Tahfidzul Qur’an dengan
metode tikrar di Yayasan
An-Najah Kota
Probolinggo?

2) Bagaimana Pembelajatan
Tilawah Al-Qur’an
dengan metode tikrar di
Yayasan An-Najah Kota
Probolinngo?
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Lampiran. : - R

Hal 2 Permohonan_I'zi‘r*f__‘PeneIitian

Yth. Bapak Drs, Abdul Hayi
Yayasan AN-NAJAH Probolinggo

Assafamuafafkuﬁ Wr We,

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limy
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : Uswatun Hasanan

NIM - : T20151260

Semester - IX (Sembilan) :

Jurusan . Pendi n sl

Prodi o . Pendi /
Untuk mengadakan penelitian di lemba

asuh r‘nang‘ehéi Pembeia}aran

Probolinggo 2020 selama 30
Adapun pihak-pih ng di ‘begi

1. Pengasuh _

2. Pengajar ‘ ‘

3. Santri "

Demikian, atasM !erjasamanya disampaj

assatar MVWERSITAS ISLAM NEGERY ™"
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
| JEMBER

a.n, Dekan '
Wakil Dekap«ﬁ@g Akademik

Al-Qur'an dengan Mstode Tikrar
“hari di lingkungan wewenang bap




YAYASAN AN-NAJAH

RUMAH TAHFIDZ DAN TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPQ)

AN-NAJAH

KELURAHAN TISNONEGARAN KOTA PROBOLINGGO
Sekretariat : JI. Supriyadi I/19a KelurahanTisnonegaran Kota ProbolinggoTlp. 085258829556

@

ANHALAH S

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Yayasan An-Najah Kota Probolimggo

menerangkan dengan sebenamya bahwa:

Nama : Uswatun Hasanah
NIM : T20151260

Prodi : PAI

Institut : TAIN Jember

Telah melakukan penelitian meng
Yayasan AN-NAJAH Kota Probolin,
Oktober 2021.

Demikian surat keterang

\ : 00 > ober 2021

= e =n

aran Al-Qur’an dengan Metode Tikrar di
)21 pada tanggal 06 Maret 2021 hingga 25

ergunakan sebagaimana mestinya.

Y Yeuiky v, 0 L

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



JURNAL PENELITIAN

Lokasi: Yayasan An-Najah Kota Probolinggo

NO Hari/Tanggal Kegiatan Informan TTD
Penelitian Nama Jabatan
1. | Rabu, 19 Februari | Pengantar surat | Ustadzah Elok Pengurus 1 \
2020 penelitian Yayasan An- ZL—’/
Najah S
2. | Sabtu, 21 Februari | Menembusi | Ibu Juhairiyyah | Ketua Yayasan d“ikukkﬁ
2020 surat penelitian An-Najah
3. | Minggu, 07 Maret Wawancara Ustadz Huda Guru Tahfidz (GM
2021
4, Senin, 08 Maret Wawancara Ustadzah Nisa” | Guru Tahfidz Z
2021 : ;
5. | Senin, 08 Maret Wawancara Ustadz Huda | Guru Tahfidz M
2021
6. | Senin, 08 Maret Wawancara Akbar Santri Fu
7. | Rabu, 10 Maret Minta Data Ustadz Hasyim Sekertaris W
Yayasan
8. | Senin, 25 Oktober Minta sur U Hasyim Sekertaris
2021 Wﬂ

Keterang
selesai
pen

UNIVERSITAS ISLA

KIAI HAJI ACHMAP&;D@IQ

—

JEMBER

—

obolinggo, 25 Oktober 2021



Lampiran 6

INSTRUMEN OBSERVASI

PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DENGAN METODE TIKRAR DI

YAYASAN AN-NAJAH KOTA PROBOLINGGO

metode tikrar berjalan dengan efektif dan

efisien

NO KEGIATAN HASIL OBSERVASI
Ya Tidak | Kurang
1 | Menggunakan metode pembelajaran
dalam proses pembelajaran
2 | Santri melaksanakan proses pembelajaran
dengan tertib
3 | Interaksi santri dengan guru pengajar
sangat baik
4 | Santri mematuhi perintah ustadz/ustadzah
dalam proses pembelajaran
5 | Kesiapan ustadz/ustadzah dalam
pembelajaran
6 | Apakah pembelajaran Al-Qur’an dengan

r a baik

pakah santri aktif dalam proses

pembelajaran ] E M B E

Apakahdrgses,hefade pembeldjasan A V| N

9 | Apakah pengajar menggunakan media
pembelajaran

10 | Apakah santri dalam kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode
tikrar datang tepat waktu

11 | Apakah situasi di tempat pembelajaran

tenang dan nyaman




INSTRUMEN WAWANCARA

PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DENGAN METODE TIKRAR DI
YAYASAN AN-NAJAH KOTA PROBOLINGGO

Nama

Hari/tanggal wawancara

Tempat

Fokus Penelitian

1. Bagaimana pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode Tikrar di
Yayasan An-Najah Kota Probolinggo?

2. Bagaimana pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan Metode Tikrar di
Yayasan An-Najah Kota Probolinggo?

Kepala Yayasan An-Najah

1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan An-Najah Kota Probolinggo?

2. Apa tujuan dan target pembelajaran tahfidzul Qur’an di Yayasan An-
Najah Kota Prebolinggo?

3. Sejak  kapan pembelajaran fahfidzul Qur’an dan tilawah Al-Qur’an
dengan'metode tikrarditerapkan ot Yayasan /An=Najah Kota Probolinggo?

4. Mengapa menggunakan metode tikrar di Yayasan, An-Najah Kota

Pr
UNIVERSITAS | NEGERI

5. Apake urangan an kelebihan darl met e tikrar?

KI/&JB Mlllik%ﬂ MfAfmn SJ BtDilQasan An-
Najah Kota ProJoInEgo

7. Apakah ada faKtor pendukung darl Pembelajaran Al-Qur’an di Yayasan
An-Najah Kota Probolinggo?

8. Mulai hari apa dan sampai hari apa pembelajaran tahfidzu/ Qur’an dan
tilawah Al-Qur’an dengan metode tikrar dilaksanakan di Yayasan An-
Najah Kota Probolinggo?

9. Mulai jam berapa sampai jam berapa pembelajaran tahfidzul Qur’an dan
tilawah Al-Qur’an dengan metode tikrar dilaksanakan di Yayasan An-
Najah Kota Probolinggo?



10. Ada berapa jumlah santri di Yayasan An-Najah Kota Probolinggo?

11. Ada berapa jumlah ustadz dan ustadzah di Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo?

12. Hal apa yang paling menonjol (kelebihan/keunikan) dari metode tikrar di

Yayasan An-Najah Kota Probolinggo?

B. Ustadz/Ustadzah
Nama
Hari/tanggal wawancara
Tempat
Fokus Pertama : Bagaimana pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan
Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo?
1. Apa kekurangan dan kelebihan dari metode tikrar?
2. Apakah ada kesulitan dari menghafal Al-Qur’an menggunakan metode
tikrar?
3. Dengan menggunakan metode tikrar ‘apakah-santri bisa mudah memahami
maksud dari metode tersebut?
4. Bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam menerapkan metode tikrar dalam
pembelzijaran,‘tahﬁ“dzr,rtl ur'an? R
;. ANTCERS I AS  SHAMNEGER  scsen o
§ RudtactrofiediZn Ry bl et Y o= Dl bh Jobrlodh metoce
tikrar sebelum rerﬁlai mbeﬁaraﬁ R
6. Apakah santri“bisa menerapkan/menghafal al-Qur’an dengan metode
tikrar?
7. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan mrtode tikrar berapa kali
pertemuan dalam satu minggu?
8. Bimbingan apa saja yang dilakukan oleh ustadzh/ustadzah kepada santri?
9. Apakah ada sistem penyetoran hafalan bagi santri dengan menggunakan
metode tersebut? Jika ada, kapan, dan berapa ayat Al-Qur’an yang harus

santri setorkan setiap harinya?



10. Sejak kapan menggunakan metode tikrar dalam menghafal Al-Qur’an?

11. Mengapa memilih metode tikrar dalam menghafal Al-Qur’an?

12. Apakah ada kesulitan oleh santri dalam menghafal menggunakan metode
tikrar?

13. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar apakah
ustadz/ustadzah menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran?

14. Berapa jumlah santri yang ada di Yayasan An-Najah Kota Proolinggo?

15. Apakah ada syarat tersendiri bagi santri dalam metode ini?

Fokus Kedua : Bagaimana pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan
Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota
Probolinggo?
1. Apakah ada kesulitan dari pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan metode
tikrar tersebut?
2. Dengan belajar tilawah dari segi tajwid apakah santri bisa mudah
memahami maksud dari pembelajaran tersebut?
3. Bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam menerapkan pembelajaran tilawah
dengan metode tikrar tersebut?
4. Apakah ada strategi atau langkah-langkah yang», dilakukan oleh

ustadz/ustadzah sebelum dan sesudah ener?ﬁm metode tersebut’7

Apia’Lm !ant; lﬁé rAe!\Agf( L% fig M ur an dengan bacaan yang
KEaMnJaip@m}elaJAGMMﬁD SIDDIQ

. Bimbingan apa r Ennguﬁn E\ ﬁzh/ustadzah kepada santri?

7. Apakah ada sfstem penyetoran hafalan dengan tilawah bagi santri
menggunakan metode tersebut? Jika ada, kapan dan setiap berapa kali
pertemuan?

8. Sejak kapan pembelajaran tilawah dengan metode tikrar tersebut
digunakan?

9. Mengapa memilih untuk menggunakan metode tikrar?

10. Apakah ada kesulitan oleh santri dalam pembelajaran tilawah dengan

metode tikrar?



11. Dalam pembelajaran tilawah dengan metode tikrar apakah ustadz/ustadzah
menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran?

12. Apakah ada syarat tersendiri bagi santri dalam metode ini?

C. Santri/Peserta Didik

Nama

Hari/tanggal wawancara

Tempat

Fokus Pertama : Bagaimana pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan

Metode Tikrar di Yayasan An-Najah?

1. Apakah ada kesulitan dalam menghafal menggunakan metode tikrar?

2. Apakah santri bisa mudah menghafalkan al-Qur’an dengan metode
tikrar?

3. Apakah dalam pembelejaran ustadz/ustadzah menggunakan media?

4. Apakah santri aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
Tikrar?

5. Apakah ustadz/ustadzah'selalu datang tepatwaktu?

6. Dengan:menggunakan. metode Tikramapakahmengurangi rasa bosan bagi
santri? mengapa?

Apakah santri_diberi motivasi_atau ﬁﬁny&mﬁn at_untuk meghafal al-

JINIVERSITAS ISLAM'NEGERI

J 1 Aalan-hstia R en M fhelnbeifipbd Jrichdididian e
membimbing (fngEa ba'ﬁ/ierhﬁp P«:ﬂriR

Fokus Kedua : Bagaimana pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan

Metode Tikrar di Yayasan An-Najah Kota

Probolinggo?

1. Apakah ada kesulitan dalam pembelajaran tilawah Al-Qur’an dengan
metode tikrar?

2. Apakah santri bisa mudah membaca Al-Qur’an dengan tilawah?



o o > w

Apakah dalam pembelajaran ustadz/ustadzah menggunakan media?
Apakah santri aktif dalam pembelajaran tilawah?

Apakah ustadz/ustadzah selalu datang tepat waktu?

Dengan mempelajari tilawah apakah mengurangi rasa bosan bagi santri?
mengapa?

Apakah santri diberi motivasi atau penyemangat untuk membaca al-
Qur’an dengan tilawah?

Apakah ustadzh/ustadzah dalam pembelajaran menerangkan dan
membimbing dengan baik terhadap santri?

Apakah pembelajaran tilawah selalu ditrapkan oleh ustsdz/ustadzah

dalam pembelajaran?

INSTRUMEN WAWANCARA

PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DENGAN METODE TIKRAR DI
YAYASAN AN-NAJAH KOTA PROBOLINGO

NO | Dokumentast Yayasan An-Najah Kota Keterangan
Probolinggo
1. | Profil geYayasaneeeAn<Najahs Kota
Probolinggo
2 Vist“dan“mist~Yayasan“An-Najah“Kota
P j =) 8 g . N A&l M
VNIV ERSITAS ISLAM NEGERI
3 _ | Data jumlah santri
4 S S B SIBBIQ
5 | Foto pada saat k’giaE] pMelaBan E R
6 Data-data  penting lainnya  yang

mendukung dalam penelitian




Lampiran 7

a. Nama

b. Alamat

c. Kecamatan

d. Kabupaten/Kota
e. Ketua Yayasan
f. Nama Pengasuh
g. Waktu KBM
h. Tahun Berdiri
i. Status Tanah
j. Surat Kepemili

k. Luas

Profil Yayasan An-Najah Probolinggo

: Yayasan An-Najah

- JIn. Supriadi no 1 Kelurahan Tesnonegaran

Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo

: Kanigaran
: Probolinggo

: Juhariyyah S.Pd

iyyah S.Pd

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

! Ustadz Huda, Wawancara, Probolinggo, 07 Maret 2021



Lampiran 8

Data Pengurus dan Data Pengajar Yayasan An-Najah Probolinggo®

No Nama L/P | Pendidikan Jabatan Tempat Tanggal Lahir
Terakhir

1 | Juhairiyyah P S.1 Ketua Yayasan Probolinggo, 10-10-1975

2 | Wahid Hasyim L S.1 Sekertaris dan Probolinggo, 23-06-1986
pengajar

3 | Huda Al Mubaroqg | L SMA Bendahara dan Probolinggo, 02-10-1991
Pengajar

4 | Khoirun Nisa P S.1 Pengajar Probolinggo, 10-01-1990

5 | Sri Lestari P SMA Pengajar Magetan, 11-04-1989

6 | Nur Imamah P S1 Pengajar Banyuwangi, 25-11-1977

7 | Abdul Hakim L SMA Probolinggo, 05-12-1998

Habibullah
8 | Elok Malihah P Banyuwangi, 24-04-1986
9 | Rahmad Antonio | L Probolinggo, 04-04-2000

—
Pt =

—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

'Sumber Data: Arsip Dokumen Yayasan An-Najah Probolinggo, 10 Maret 2021.

JEMBER




Lampiran 9

Data Santi Yayasan An-Najah Kota Probolinggo®

NO NAMA LENGKAP TEMPAT TGL LAHIR ", :m | KeLas
1| Ahmad Gilang Syahputra Probolinggo, 07-07-2016 Pria Jilid Pemula
2 | Alkhalifi Zikri Aydin Wahyudi | Probolinggo, 12-08-2014 Pria Jilid Pemula
3 | Assyahrul Adhis Probolinggo, 03-01-2009 Pria Jilid Pemula
4 | Azfar Sakhi Dhermawan Probolinggo, 26-01-2017 Pria Jilid Pemula
5 Bilgis M_aulidya Zahra . _ N
Wahyudi Probolinggo, 12-12-2015 Wanita | Jilid Pemula
6 | Farhan Ghaitsul Azzaky Probolinggo, 26-04-2010 Pria Jilid Pemula
7 | Imam Hafiz Kurniawan Probolinggo, 27-09-2016 Pria Jilid Pemula
8 | Jovan Syah Yuwono Putra Probolinggo, 28-06-2012 Pria Jilid Pemula
9 | Muhammad Gilang Febrianto | Probolinggo, 11-07-2016 Pria Jilid Pemula
10 Muhammad Syahrul _ _ N
Ramadhan Prolinggo, 24-06-2015 Pria Jilid Pemula
11 | Rachel Makaila Maryam Probolinggo, 13-11-2016 Wanita | Jilid Pemula
12 | salwa Cipta Annasya Sintang, 15-12-2017 wanita | Jilid Pemula
13 | Abu Dzar Al Ghifari Probolinggo, 02-06-2014 Pria Jilid 1
14 | Ahmad Husni Nazirui Asrofi | Probolinggo, 13-09-2014 Pria Jilid 1
15 | Aisyah Probolinggo,.22-10-2015 Wanita | Jilid 1
16 | Alfin Rizki Ibrahim Lumajang, 23-09-2014 Pria Jilid 1
17 | Alvaro Brata\Wijaya Probolinggo, 10-11-2014 Pria Jilid 1
18 | Anggun C'pkaﬁewqw ' © 1 RroRONiNGEey 09-07:2015, 1 vy 41 Wapitay | Jilid 1
19 | An'im Rama!aﬁaln\f PV RS grggo{?nglg? li{1071‘5101[3\1 EG l%lg‘ ' Jilid 1
20 | AT AT T AGibboA STRD G
21 | Anugerah Rinjani Darmawan rokoling 5-04-2015 Pria m'id 1
22 | Azzahra Udhul Jannah ] ﬁ M&l GEA-Z& Wanita | Jilid 1
23 | Chandra Prima Santoso Probolinggo, 15-04-2014 Pria Jilid 1
24 Fernanda Yunias Raihan . _ N
Akbar Probolinggo, 22-08-2007 Pria Jilid 1
25 | Rafardhan Athalla Maya Probolinggo, 17-01-2014 Pria Jilid 1
26 | Reyhan Arsakha Aditya Probolinggo, 19-12-2015 Pria Jilid 1
27 | Tsamara Chalista F Probolinggo, 16-12-2015 Wanita | Jilid 1
28 | Dastan Nadhif Razandra Probolinggo, 23-10-2012 Pria Jilid 2
29 | Afigah Zakirah Luthfi Azzahra | Probolinggo, 08-04-2014 Wanita | Jilid 2
30 | Aliya Zafara Fatih Probolinggo, 13-09-2015 Wanita | Jilid 2

'Sumber Data: Arsip Dokumen Yayasan An-Najah Probolinggo, 10 Maret 2021.




Fathurrohman

31 | Amanda Rizgi Ariffiana Probolinggo, 27-01-2014 Wanita | Jilid 2
32 | Hilmi Abdi Firmansyah Probolinggo, 11-05-2012 Pria Jilid 2
33 | Ihsan Harits Kurniawan Probolinggo, 25-04-2013 Pria Jilid 2
34 | Karina Azzahra Fahlevi Probolinggo, 02- 05-2013 Wanita | Jilid 2
35 | Kirana Azzahra Fahlevi Probolinggo, 02- 05-2013 Wanita | Jilid 2
36 | Leila Syafira Muzdalifah Lebak, 11-02-2014 Wanita | Jilid 2
37 | Morienda Keyza Akbar Probolinggo, 31-12-2012 Wanita | Jilid 2
38 | Quinsha Aura Qolbi Probolinggo, 28-09-2011 Wanita | Jilid 2
39 | Wardatul Aini Khoirunnisa Probolinggo, 23-02-2013 Wanita | Jilid 2
40 | Achmad Tyo Alfarizi Probolinggo, 15-04-2015 Pria Jilid 3
41 | Alliyah Jasmine Indarto Probolinggo, 05-03-2012 Wanita | Jilid 3
42 | Astya Nayla Putri Nabila Probolinggo, 10-02-2008 Wanita | Jilid 3
43 | Bisgies Aufa Syabira Probolinggo, 28-06-2014 Wanita | Jilid 3
44 | Cinta Diva Halizah Probolinggo, 16-02-2008 Wanita | Jilid 3
45 | Darra Syafirra Kiswanto Pasuruan, 18-09-2014 Wanita | Jilid 3
46 | Doni Mahendra Lumajang, 14-11-2003 Pria Jilid 3
47 | Fadhil Dwi Aditya Probolinggo, 24-05-2013 Pria Jilid 3
48 | Hafi Ezra Armanda Probolinggo, 07-03-2011 Pria Jilid 3
49 | Kharisma Putri Permatasari Probolinggo, 11-06-2011 Wanita | Jilid 3
50 | Muhammad Basirul Anwar Probolinggo, 22-11-2009 Pria Jilid 3
51 Muhammad Fadhil _ _ N
Hardyanzah Probolinggo, 08-03-2012 Pria Jilid 3
52 | Muhammad Naufal Ramadhan | Probelinggo, 12:06-2011 Pria Jilid 3
53 | Navinza Rahayu Oktaviana Probelinggo,08-10-2008 Wanita | Jilid 3
54 | Nayla Kurniatus sholiha Probolinggo, 23-06-2010 Wanita | Jilid 3
55 | Naylatuz Zakiyah Probolinggo, 11-05-2012 Wanita | Jilid 3
56 | Nayli Syifa’ ) Probolinggo, 24-09-2011 | Wanita | Jilid 3
57 | Putri Syahb.iai\N [ VERS] Brdboling &zzaﬂm EU Wata | gitid 3
58 | PutrianarHapsari inge j ihid 3
59 | Ramadhan AlGhifati : Qd 3
60 | Reza Fadilah H. I Er ?ﬂ 9815 Q2-2019 Pria Jilid 3
61 | Tamara Purwanto ) robolinggo, 26°19-2010 Wanita | Jilid 3
62 | Alaika Malikhun Nada Oku Timur, 18-06-2007 Pria Jilid 4
63 | Annisa Ayla Maheswari Surabaya, 22-02-2011 Wanita | Jilid 4
64 | Aris Lukman Hidayat Blora, 31-12-2004 Pria Jilid 4
65 | Aurel Qeysha Atika Probolinggo, 31-07-2007 Wanita | Jilid 4
66 | Baharuddin Probolinggo, 30-08-2010 Pria Jilid 4
67 | Billy Natanael Denata Malang, 22-09-2009 Pria Jilid 4
68 | Elsya Rahyang Wahyu Putri Probolinggo, 29-06-2013 Wanita | Jilid 4
69 | Elvas Haikal Kariza Oku Timur, 15-07-2006 Pria Jilid 4
70 | Faizam Ferdinan Subagio Probolinggo, 08-10-2012 Pria Jilid 4
71 | Fara Safitri El Firdaus Probolinggo, 10-09-2010 Pria Jilid 4




72 | Hikmah Karinatul Aini Probolinggo, 04-11-2015 Wanita | Jilid 4
73 | Mochammad Syahreza jazil P | Probolinggo, 02-08-2010 Pria Jilid 4
74 | Muhammad Naufal Azizi Probolinggo, 30-04-2013 Pria Jilid 4
75 | Muhammad Taufiqurahman Probolinggo, 01-04-2011 Pria Jilid 4
76 | Muhammad Tri Fauzi Probolinggo, 07-11-2008 Pria Jilid 4
77 | Nazurah Miza Yusriana Probolinggo, 24-11-2014 Wanita | Jilid 4
78 | Syivaiyah Probolinggo, 05-01-2007 Wanita | Jilid 4
79 | Adinda Raihana Kaniadewi Probolinggo, 20-0502008 Wanita | Jilid 5
80 | Aisyah Raniyah Asy Syafirah | Probolinggo, 05-02-2009 Wanita | Jilid 5
81 | Annisa Raihana Kiranadewi Probolinggo, 22-06-2009 Wanita | Jilid 5
82 | Azrial Daffa Ramadhan Probolinggo, 05-10-2006 Pria Jilid 5
83 | Dinda Aulya Rahma Probolinggo, 15-02-2007 Wanita | Jilid 5
84 | Indra Mahardika Probolinggo, 18-08-2006 Pria Jilid 5
85 | Maulana Abila Akbar Malang, 30-03-2007 Pria Jilid 5
86 | Maysha Safa Kamila Probolinggo, 30-05-2006 Wanita | Jilid 5
87 | Muhammad Alfin Rizkillah Probolinggo, 22-01-2008 Pria Jilid 5
88 | Muhammad Ali Pasha Prabolinggo, 09-09-2010 Pria Jilid 5
89 | Naura Mei Zayanah Praobolinggo, 21-06-2009 Wanita | Jilid 5
90 | Raffa Alyando Syafiq Malang, 28-11-2008 Pria Jilid 5
91 | Rizki Adila Akbar Malang, 07-07-2005 Pria Jilid 5
92 | Dwi Diah Handayati Bojonegoro, 27-12-2005 Wanita | Jilid 6
93 | Muhammad Rivki Aditya Probolinggo, 16-10-2014 Pria Jilid 6
94 | Nurul Rahmah Hidayati Probolinggo, 28-12-2005 Wanita | Jilid 6
95 | Tiara Putri Nur Maulidya Probelinggo, 02-04-2006 Wanita | Jilid 6
96 | Handy Friztriante Akbar Trenggalek, 29-02-2004 Pria Tahfidz
97 | Muhammad Fakhri Ramdhani | Probolinggo, 16-09-2009 Pria Tahfidz
98 | Muhammad Lukman Probolinggo, 22-01-2005 Pria Tahfidz
99 | Muhammad INURRICWARL [ € | Aroolingog; 93,85i00WT o (1 Brigy | | Tanfidz
100 | Shohibul Ilwa FRNE N AT Proboklfnglg?)) 26-03- 560% T bria | Tanfidz
101 | SyafigéAHmad ‘ ifego} \20-07 N BgD_lgggfidz
102 Agustlna Rlzkl Cahyanl Probollnggo 11-08-2007 Wanita fidz
103 | Khadijah Iftinan I Fiprobofinggbizo-4-2007 Wanita | Tahfidz
104 | Najwa Rahayu Aprilia . Probolinggo, 29-04-2007 Wanita | Tahfidz
105 | Nazwatus Sholeha Firdauzy N | Probolinggo, 21-07-2010 Wanita | Tahfidz
106 | Nur Rizki Zakiah Probolinggo, 16-01-2010 Wanita | Tahfidz
107 | Shintya Sari Probolinggo, 01-05-2010 Wanita | Tahfidz
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DOKUMENTASI
No Gambar Keterangan
1 2 3
Kegiatan wawancara dengan
1 ustadz Huda selaku ustadz
tahfidz di Yayasan An-Najah
Kota Probolinggo
| 4 Kegiatan wawancara dengan
' antri Yayasan An-Najah
2 \
3

g Kfliatan praktek sholat
ersama-sama santri Yayasan
An-Najah




Mushaf hafalan Al-Qur’an
Tikrar

Talaqqi/ setoran hafalan
pembelajaran tahfidz
‘sekaligus tilawah Al-Qur’an

| mqilr{f%n(%f tahfidz
MRCHMAD SIDDIQ
JEMBER

Ujian santri




Setoran hafalan santri

—-= N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BIODATA PENULIS

Nama : Uswatun Hasanah
NIM : T20151260
Tempat, Tanggal Lahir  : Probolinggo, 25 Januari 1996

Alamat Lengkap : Desa Kramat Agung, Kec. Bantaran,
Kab.Probolinggo

Fakultas/Prodi : FTIK/PAI

Riwayat Pendidikan ;

UNIVERSITAS (SLAT NEGERI

KIAI HAJI ACHMAR siHBiQ
] 4. IMAN2 Kbta Brbbolinggo

5. UIN KHAS Jember
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